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Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh 
modifikasi alat bantu pembelajaran terhadap kemampuan free throw bola basket 
pada siswa putri ekstrakurikuler bola basket SMK Negeri 1 Wonogiri tahun ajaran 
2015/2016. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuasi eksperimen. 
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa putri ekstrakurikuler bola basket SMK 
Negeri 1 Wonogiri tahun ajaran 2015/2016 yang berjumlah 25 orang. Data yang 
dikumpulkan pada penelitian ini berupa data kemampuan free throw bola basket. 
Tes dan pengukuran yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah tes dan 
pengukuran kemampuan free throw bola basket. Teknik analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah uji perbedaan (uji – t) dengan melalui uji 
persyaratan terlebih dahulu seperti uji reliabilitas dan uji normalitas. 
Setelah melakukan penelitian, diperoleh hasil pengaruh modifikasi alat 
bantu pembelajaran terhadap kemampuan free throw bola basket pada siswa putri 
ekstrakurikuler bola basket SMK Negeri 1 Wonogiri tahun ajaran 2015/2016 
secara signifikan, yakni sebesar 6,11 > ttabel = 2,064, dengan peningkatan skor 
rata-rata 1,36 atau 45,33% dari hasil tes awal 3 menjadi 4,36 pada tes akhir. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa melalui 
penggunaan modifikasi alat bantu pembelajaran (bola ukuran 3) dapat 
meningkatkan kemampuan free throw bola basket pada siswa putri ekstrakurikuler 
bola basket SMK Negeri 1 Wonogiri tahun ajaran 2015/2016, dengan thitung = 6,11 
> ttabel = 2,064. 
 














Ilham Raup Pammuji. K5611046. THE EFFECT OF MODIFICATION 
LEARNING TOOLS TO THE ABILITY OF FREE THROW BASKETBALL ON 
FEMALE BASKETBALL EXTRACURRICULAR STUDENT IN SMK N 1 
WONOGIRI 2015/2016 SCHOOL YEAR. Thesis, Surakarta : Teacher Training 
and Education Faculty, Sebelas Maret University, Juni 2018. 
 
This research aims to know wether there is any effect of modification 
learning tools to the ability of free throw basket ball on female basketball 
extracurricular students in SMK N 1 Wonogiri 2015/2016 school year.  
The type of research used is quasi experimentall research. The 
population of this research was female student who joined basketball 
extracurricular SMK N 1 Wonogiri 2015/2016 school year numbered 25 people, 
there is no random sampling technique because this is a population study. The 
data collected in this research is the data of free throw basketball ability. Test and 
measurements used to collect data is test and measure of free throw basketball 
ability. The data analysis technique used in this research is the difference test (test 
- t) by through the first requirement test such as reliability test and normality test. 
After doing research, the result of the effect of modification of learning 
aids on the ability of free throw basket ball on female basketball extracurricular 
students in SMK N 1 Wonogiri 2015/2016 school year, ie by 6,11 > ttabel = 2,064, 
with an average score increase of 1.36 or 45.33% from the initial test result 3 to 
4.36 in the final test.. 
Based on the results of the study it can be concluded that through the use 
of modification of learning aids (ball size 3) can improve the ability of free throw 
basketball on female basketball extracurricular students in SMK N 1 Wonogiri 
2015/2016 school year, with  tcount = 6,11 > ttabel = 2,064. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Tuntutan jaman yang semakin maju menyebabkan pola pendidikan 
dituntut untuk lebih baik dan berkembang. Berbagai macam upaya dilakukan 
pemerintah agar mutu pendidikan di Indonesia semakin meningkat. Selain 
pemerintah yang memegang peran penting dalam hal meningkatkan mutu 
pendidikan, instansi pendidikan juga memiliki peranan yang sama untuk menjaga 
pola pendidikan agar lebih berkualitas dan mampu bersaing dengan negara lain. 
Dalam hal ini, lembaga pendidikan adalah peran utama untuk memenuhi tuntutan 
jaman yang sangat maju. Sehingga ke depannya pola pikir yang majulah yang 
akan mampu bersaing dalam ketatnya kompetisi di era globalisasi. 
Untuk menciptakan pendidikan yang berkualitas banyak hal yang 
mempengaruhi, antara lain: sarana prasarana yang mendukung, pendidik, model 
pengajaran, lembaga pendidikan, sistem pendidikan, dan masih banyak hal-hal 
yang mempengaruhi. Pendidikan Jasmani Kesehatan dan Rekreasi (Penjaskesrek) 
merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan di sekolah, baik dari tingkat 
sekolah (Taman Kanak-Kanak), SD/MI, SMP/MTs, dan SMA/MA. Pendidikan 
jasmani merupakan pendidikan yang memiliki karakteristik berbeda dengan mata 
pelajaran lainnya. Melalui pembelajaran Penjas, diharapkan dapat menunjang 
perkembangan dan pertumbuhan siswa. Pendidikan jasmani adalah suatu proses 
pembelajaran melalui aktivitas jasmani yang didesain untuk meningkatkan 
kebugaran jasmani, mengembangkan keterampilan motorik, pengetahuan dan 
perilaku hidup sehat dan aktif, sikap sportif, dan kecerdasan emosi.  
Pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan yang diajarkan di sekolah 
memiliki peranan sangat penting, yaitu memberikan kesempatan kepada peserta 
didik untuk terlibat langsung dalam berbagai pengalaman belajar melalui aktivitas 




Pembekalan pengalaman belajar itu diarahkan untuk membina pertumbuhan fisik 
dan pengembangan psikis yang lebih baik, sekaligus membentuk pola hidup sehat 
dan bugar sepanjang hayat. Oleh karena itu dalam proses pembelajaran 
pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan di sekolah harus menyertakan unsur-
unsur positif pendidikan jasmani. 
Bolabasket merupakan salah satu cabang olahraga permainan yang 
dijadikan sebagai alat untuk menyampaikan tujuan pendidikan yang 
pelaksanaannya dapat dilakukan di sekolah-sekolah, dari mulai Sekolah Dasar 
sampai Perguruan Tinggi. Permainan Bolabasket dapat dijadikan sebagai olahraga 
pendidikan, rekreasi, maupun olahraga prestasi. Sebagai olahraga pendidikan, 
teknik-teknik dasar dalam permainan Bolabasket diajarkan melalui proses 
pembelajaran pendidikan jasmani, mulai dari sikap siap dasar dribbling, passing 
dan shoting. Hal yang sama juga diterapkan di SMK N 1 Wonogiri. Pada tingkat 
SMA/SMK permainan Bolabasket wajib diajarkan dalam pendidikan jasmani, 
karena pada anak-anak kesan pertama merupakan pengalaman yang menentukan. 
Kesan pertama yang menyenangkan merupakan pengalaman yang 
membangkitkan minat. Dengan minat yang dimiliki, anak akan menyukai 
permainan Bolabasket seumur hidup baik sebagai pemain maupun penonton, 
selain itu dapat pula membangkitkan keinginan untuk berprestasi. 
Dalam permainan Bolabasket, teknik dasar sangat penting saat bermain 
Bolabasket. Salah satu teknik Bolabasket yang harus dikuasai adalah shoting, 
dalam hal ini khususnya free throw yaitu menembakkan bola saat dilakukan 
sebuah pelanggaran guna memperoleh angka tambahan. Oleh karena itu 
diperlukan rasa percaya diri dan kesempurnaan gerak saat melakukan tembakan 
tersebut. Berdasarkan observasi atau pengamatan peneliti,  siswa yang mengikuti 
ektrakurikuler Bolabasket adalah 80% berjenis kelamin perempuan. Di SMK 
Negeri 1 Wonogiri terdapat 1 lapangan Bolabasket yang digunakan siswa dan 
juga disana terdapat 3 buah bola Bolabasket yang dalam kondisi baik, dalam 
pembelajaran ekstrakurikuler Bolabasket selama ini, masih banyak siswa yang 
belum bisa melakukan free throw dalam permainan Bolabasket. Hal tersebut 




belum memahami latihan untuk meningkatkan kemampuan free throw dalam 
permainan Bolabasket, karena dalam ekstrakurikuler hanya fokus dalam bermain 
belum adanya usaha untuk meningkatkan kemampuan free throw, sehingga 
kemampuan free throw dalam pembelajaran diekstrakurikuler Bolabasket pada 
siswa ektrakurikuler SMK Negeri 1 Wonogiri masih kurang.  
Ketika peneliti melakukan pengamatan dilapangan, diketahui bahwa 
kemampuan free throw dalam permaianan Bolabasket pada siswa ektrakurikuler 
SMK N 1 Wonogiri tahun ajaran 2015/2016 belum memenuhi harapan yang 
diinginkan dan itu terbukti dari beberapa siswa yang mengikuti ekstakurikuler ada 
yang belum bisa melakukan free throw. Kebanyakan siswa saat melakukan free 
throw bola tidak sampai ke ring basket ada juga yang melakukan free throw 
secara sembarangan dan asal-asalan, tidak sesuai dengan teknik yang benar. 
Penyebab ketidak mampuan anak dalam melakukan hal tersebut dalam melakukan 
free throw bolabasket disebabkan oleh beberapa masalah dari teknis dan non 
teknis. Faktor teknis disebabkan karena sarana dan prasarana yang tersedia tidak 
sesuai dengan jumlah murid yang ikut ekstrakurikuler dan dari non teknis 
disebabkan seperti siswa masih merasa kurang percaya diri dan belum mengetahui 
bagaimana cara meningkatkan kemampuan free throw dalam bolabasket. 
Berangkat dari permasalahan di atas, maka peneliti ingin adanya usaha 
untuk meningkatan kemampuan free throw pada ektrakurikuler Bolabasket di 
SMK Negeri 1 Wonogiri, maka dari itu diperlukan adanya latihan dalam bentuk 
pembelajaran yang dikemas dalam bentuk modifikasi bola, yang diharapkan siswa 
tertarik dalam meningkatkan kemampuan free throw ,mengikuti ektrakurikuler 
Bolabasket dan merasakan senang dalam kegiatan pembelajaran. Modifikasi bola 
merupakan latihan yang dibentuk untuk merangsang kemampuan free throw 
sebelum menggunakan bola yang standar, hal tersebut  sangat menyenangkan dan 
disukai oleh anak-anak, remaja dalam membangun kemampuan free throw.  
Oleh karena itu guru dituntut selalu berkreasi dan berinovasi dalam usaha 
meningkatkan kemampuan free throw dengan pembelajaran. Pembelajaran 
mempunyai pengertian yang mirip dengan belajar, walaupun mempunyai konotasi 




dapat belajar dan menguasai isi pelajaran sehingga mencapai sesuatu objektif 
yang ditentukan (aspek kongnitif),  juga dapat mempengaruhi perubahan sikap 
(aspek afektif), serta ketrampilan (aspek psikomotor) seseorang peserta didik.  
Berdasarkan penjelasan-pejelasan di atas, maka penulis akan melakukan 
penelitian dengan judul “Pengaruh Modifikasi Alat Bantu Pembelajaran 
Terhadap Kemampuan Free throw Bola Basket Pada Siswa Putri 
Ekstrakurikuler Bolabasket SMK Negeri 1 Wonogiri Tahun Pelajaran 
2015/2016”. 
B. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan dapat diidentifikasikan 
masalah sebagai berikut: 
1. Adanya permasalahan yang dihadapi dalam kegiatan ekstrakurikuler 
bolabasket di SMK Negeri 1 Wonogiri tahun pelajaran 2015/2016. 
2. Kurangnya kemampuan free throw  pada siswa putri ekstrakurikuler 
bolabasket di SMK Negeri 1 Wonogiri tahun pelajaran 2015/2016. 
3. Perlunya usaha untuk meningkatkan kemampuan free throw pada siswa 
putri ekstrakurikuler Bolabasket di SMK Negeri 1 Wonogiri tahun 
pelajaran 2015/2016. 
4. Belum diketahui pengaruh modifikasi alat bantu pembelajaran terhadap 
peningkatan kemampuan free throw pada siswa putri ekstrakurikuler 
Bolabasket di SMK Negeri 1 Wonogiri tahun pelajaran 2015/2016. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang 
dikemukakan diatas, dan agar dalam penelitian ini tidak terlalu luas jangkauannya 
maka perlu ada pembatasan masalah sebagai berikut:  
1. Pengaruh modifikasi alat bantu pembelajaran terhadap kemampuan free 
throw Bolabasket pada siswa putri ekstrakurikuler bolabasket di SMK 




2. Hasil modifikasi alat bantu pembelajaran  terhadap peningkatan 
kemampuan free throw pada siswa putri ekstrakurikuler Bolabasket di 
SMK Negeri 1 Wonogiri tahun pelajaran 2015/2016. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah yang telah dikemukakan maka dapat 
dirumuskan permasalahan adakah pengaruh modifikasi alat bantu pembelajaran 
terhadap kemampuan free throw Bolabasket pada siswa putri ekstrakurikuler 
Bolabasket di SMK Negeri 1 Wonogiri tahun pelajaran 2015/2016? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan di atas, penelitian ini 
mempunyai tujuan untuk mengetahui Ada atau tidaknya pengaruh Pengaruh 
kemampuan free throw Bolabasket terhadap modifikasi alat bantu pembelajaran 
pada ekstrakurikuler Bolabasket di SMK Negeri 1 Wonogiri tahun pelajaran 
2015/2016. 
F. Manfaat Penelitian 
Masalah dalam penelitian ini sangat penting untuk diteliti dengan 
harapan dapat member manfaat antara lain: 
1. Bagi penulis, penelitian ini dapat menambah wawasan, pengalaman dan 
pengetahuan baru. 
2. Dapat meningkatkan kemampuan free throw pada ekstrakurikuler 
Bolabasket sekolah yang dijadikan objek penelitian. 
3. Dapat dijadikan sebagai masukan dan pedoman bagi guru penjaskes di 
SMK Negeri 1 Wonogiri mengenai penerapan latihan sirkuit terhadap 
peningkatan kelincahan  pada ekstrakurikuler Bolabasket. 
4. Bagi sekolah diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan dan 
pertimbangan dalam menentukan program-program tambahan dalam 
penjaskes. Dapat menambah wawasan dan pengetahuan bagi penelitian 







A. Kajian Pustaka 
1. Permainan Bolabasket 
a. Pengertian Permainan Bolabasket 
Bola basket sudah berkembang pesat sejak pertama kali 
diciptakan pada akhir abad ke-19. Dr. James Naismith, seorang guru 
pendidikan olahraga di YMCA International Trainiing School (kini 
Springfield College), menciptakan olahraga bola basket pada musim 
gugur tahun 1891. Naismith diberi tugas oleh penelitinya, Luther H. 
Gulick, untuk menciptakan sebuah permainan dalam ruangan yang 
membantu para siswa agar tetap aktif dan bugar selama bulan-bulan yang 
dingin pada musim dingin di Massachusetts. Naismith menggunakan bola 
sepak dan keranjang buah persik untuk menciptakan versi pertama 
olahraga dalam ruangan itu. Dia menggantung keranjang-keranjang buah 
persik itu setinggi 3,05 m dan membagi siswa ke dalam dua tim. 
Tujuannya adalah mencetak skor atau memasukkan bola lebih banyak 
daripada tim lawan. Para siswa segera merasakan bahwa permainan itu 
diperkenalkan kepada guru dan sekolah lain, popularitasnya meningkat 
dan berangsur-angsur menyebar hingga ke luar dari negara-negara bagian 
wilayah timur laut Amerika Serikat. 
Selama paruh pertama abad ke-20, liga-liga dan asosiasi-asosiasi 
bola basket baru didirikan untuk mengakomodasi minat yang semakin 
berkembang terhadap permainan tersebut. Selama masa inilah bola 
basket menjadi sebuah olahraga yang disetujui oleh National Collegiate 
Athletic Associaton (NCAA) dan menjadi salah satu cabang olimpiade. 




National Invitation Tournament (NIT) dan turnamen NCAA. Sebelum 
akhir tahun 1940-an, sebuah liga basket pria bergabung dibentuk ketika 
dua liga profesional yang sudah kembang kempis menggabungkan 
kekuatan untuk menciptakan National Basketball Association (NBA). 
NBA menjadi tujuan akhir bagi para pemain bola basket yang tampil, 
tetapi asosiasi ini hanya diperuntukkan bagi para pemain bola basket pria. 
Selama paruh kedua abad ke-20, permainan dan popularitas 
bolabasket terus berkembang di Amerika Serikat dan di seluruh dunia. 
Liga-liga profesional dibentuk di berbagai negara diseluruh dunia, dan 
pertandingan di Olimiade pun berangsur-angsur menjadi lebih seru. Di 
Amerika Serikat, Undang-undang Federal (Title IX) memberi 
kesempatan besar bagi kaum perempuan untuk bersaing dalam 
pertandingan-pertandingan olahraga antar sekolah dan antar universitas, 
sehingga menyebabkan peningkatan peran serta perempuan dalam bola 
basket secara besar-besaran. Pada akhir tahun 1990-an, terbentuk dua liga 
profesional perempuan (ABL dan WNBA). Olahraga tersebut 
mendapatkan sorotan dan pemberitaan media yang terus meningkat 
melalui media-media baik cetak maupun elektronik. Pada tahun 2000, 
bola basket telah benar-benar menjadi olahraga paling populer di dunia 
dengan penggemar setia dan peserta dari segala penjuru dunia. 
Jon Oliver (2007: vi) mengemukakan bahwa  “Bolabasket 
adalah olahraga yang menyenangkan, kompetitif, mendidik, menghibur, 
dan menyehatkan. Keterampilan-keterampilan perseorangan seperti 
tembakan, umpan, dribel, dan rebound, serta kerjasama tim untuk 
menyerang atau bertahan, adalah persyaratan agar berhasil dalam 
memainkan olahraga ini”. Pendapat lain dikemukakan Agus Margono 
(2010: 13) “Adapun tujuan dari permainan bolabasket ialah berusaha 
memasukkan bola ke ring lawan sebanyak-banyaknya dengan cara yang 




Berdasarkan dua pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa, 
bolabasket adalah olahraga bola berkelompok yang terdiri atas dua tim 
beranggotakan masing-masing lima orang yang saling bertanding 
mencetak poin dengan memasukkan bola ke dalam keranjang lawan. 
Bolabasket sangat cocok untuk ditonton karena bisa dimainkan diruang 
tertutup dan hanya memerlukan lapangan yang relatif kecil. Selain itu, 
bolabasket mudah dipelajari karena bola yang digunakan besar, sehingga 
tidak menyulitkan pemain saat memantulkkan atau melempar bola 
tersebut. Menurut Agus Margono (2010: 7) prinsip yang mendasar dalam 
permainan bola basket adalah bahwa permainan bolabasket merupakan 
suatu permainan yang dilakukan tanpa unsur kekerasan atau tidak begitu 
kasar, dengan tidak ada unsur menendang, menjegal dan menarik, serta 
tidak begitu susah untuk dipelajari. 
Permainan ini dimulai dengan jumpball dan dipimpin oleh dua 
orang wasit yaitu refree dan umpire. Dalam satu pertandingan Bolabasket 
terdapat empat babak atau yang biasanya disebut kuarter. Pergantian 
pemainnya bebas namun harus melapor kepada wasit terlebih dahulu. 
Lamanya waktu pertandingan dalam satu kuarter adalah kurang lebih 10 
menit. Bola dinyatakan mati apabila terjadi kesalahan, pelangaran, dan 
bola keluar dari lapangan pemain. Dalam permainan bolabasket 
kelompok dikatakan sebanaagi pemenang apabila dapat memasukkan 
bolabasket lebih banyak ke dalam keranjang lawan. 
b. Lapangan Bolabasket 
Bentuk dari lapangan bola basket adalah persegi panjang, di 
bawah ini ukuran lapangan bolabasket secara detail: 
1) Lapangan bola basket dibagi menjadi 2 standar ukuran, yaitu 
panjang 28,5 meter dan lebar 15 meter untuk standard National 
basketball Assosiation dan panjang 26 meter dan lebar 14 meter 




lingkaran yang terdapat didalam lapangan basket mimiliki panjang 
jari-jari yaitu 1,80 meter. 
2) Keliling bola yang digunakan dalam permainan bola basket adalah 
75cm – 78cm. Berkenaan dengan berat bola adalah 600 – 650 gram. 
Jika bola dijatuhkan dari ketinggian 1,80 meter pada lantai 
papan,maka bola harus kembali pada ketinggian antara 1,20 – 1,40 
meter. 
3) Panjang papan pantul bagian luar adalah 1,80 meter, sedangkan lebar 
papan pantul bagian luar adalah 1,20 meter. Panjang papan pantul 
bagian dalam adalah 0,59 meter, sedangkan lebar papan pantul 
bagian dalam adalah 0,45 meter. 
4) Jarak lantai papan pantul bagian bawah adalah 2,75 meter, sementara  
jarak papan pantul bagian bawah ke ring basket adalah 0,30 meter. 
Ring basket memiliki panjang yaitu 0,40 meter, sedangkan jarak 
tiang penyangga sampai ke garis akhir adalah 1 meter. 
5) Panjang garis tengah lingkaran lapangan bola basket adalah 1,80 
dengan ukuran lebar garis yaitu 0,05 meter. Panjang garis lingkaran 
daerah serang yaitu 6 meter, sedangkan panjang garis tembakan 
hukuman yaitu 3,60 meter. 
 





Gambar 2. Ring Basket 
 
c. Pentingnya Permainan Bola Basket Untuk Siswa SMA 
Permainan dan olahraga adalah merupakan standar kompetensi 
dalam mata pelajaran pendidikan jasmani. Salah satu dari permainan dan 
olahraga tersebut yaitu permainan bolabasket. Permainan bolabasket 
yang diajarkan di sekolah berbeda dengan permainan bolabasket yang 
diajarkan di klub. Penerapan aturan dalam permainan bolabasket di 
sekolah tidak harus sesuai dengan peraturan yang sebenarnya. Guru 




pembelajaran yang dipakai. Pada bolabasket pendidikan ini unsur yang 
diutamakan adalah penguasaan teknik dasar dan kemampuan gerak dasar, 
serta untuk menambah pengetahuan dan menumbuhkan sikap sportif 
siswa. 
Bolabasket adalah olahraga kelompok yang terdiri dari dua tim 
yang masing-masing tim beranggotakan lima orang yang saling 
berkompetisi mencetak poin dengan memasukkan bola ke dalam 
keranjang lawan. Bolabasket juga merupakan salah satu jenis olahraga 
yang dapat meningkatkan kesegaran jasmani seseorang, 
menggembangkan keterampilan motorik, pengetahuan dan perilaku hidup 
sehat dan aktif, sikap sportif dan kecerdasan emosi. Permainan 
bolabasket juga dapat meningkatkan beberapa komponen fisik dalam 
olahraga, yaitu kelincahan, ketangkasan, kecepatan, dan ketepatan. 
Permainan bolabasket juga merupakan sumber penggerak jasmani aktif 
karena permainan bolabasket dapat merangsang seseorang untuk 
bergerak dalam suatu lapangan yang terbatas yang dilengkapi dengan 
pembatasan waktu dan tata taretib peraturan. Menurut Agus Margono 
(2010: 10) permainan bola basket dikatakan pemberi sumber 
kegembiraan dan gairah bagi pelaku-pelakunya. 
d. Teknik Dasar Bola Basket  
Dalam permainan bolabasket ada beberapa teknik dasar yang 
harus dikuasai oleh para pemain, agar dapat menciptakan suasana 
permainan yang berkualitas. Adapun teknik dasar tersebut antara lain 
sebagai berikut: 
1) Teknik Dasar Mengoper Bola (Passing) 
Mengoper adalah merupakan bentuk teknik dasar pertama 
dalam permainan bola basket dengan operan para pemain dapat 
mendekati ring basket untuk melakukan serangan atau tembakan. 
Selain itu operan juga dapat digunakan untuk mengatur irama 




Paling penting bola dapat dikuasai oleh teman yang menerimanya. 
Menerima bola merupakan bentuk teknik dasar yang sangat penting, 
karena apabila seorang pemain memiliki kemampuaan menerima 
operan dalam berbagai posisi dan situasi dengan baik, maka akan 
dapat meningkatkan kualitas permainan dan percaya dari teman satu 
tim. 
2) Teknik Dasar Menggiring Bola (Dribbling) 
Menggiring bola adalah membawa lari bola ke segala arah 
sesuai dengan peraturan yang ada. Seorang pemain boleh membawa 
bola lebih dari satu langkah tetapi bola harus tetap dipantulkan pada 
lantai dan hanya menggunakaan satu tangan, baik dengan berjalan 
maupun berlari. Menggiring bola berfungsi untuk mencari peluang 
untuk melakukan serangan, menerobos pertahanan lawan, atau pun 
memperlambat tempo permainan. 
3) Teknik Dasar Menembak (Shooting) 
Keahlian dasar yang harus dimiliki oleh setiap pemain bola 
basket adalah menembak, hal ini agak berbeda dengan jenis 
permainan lainnya, misalnya permainan sepak bola. Keahlian 
menembak lebih ditekankan kepada pemain penyerang, sementara 
kepada pemain belakang atau bertahan hanya diberikan keahlian 
untuk bertahan dan memberikan bola ke depan untuk membuat satu 
angka. Menembak adalah keahlian yang sangat penting di dalam 
olahraga bola basket. Teknik dasar sepeti operan, menggiring, 
bertahan, dan rebounding mengantar pemain untuk memperoleh 
peluang besar untuk membuat skor, tetapi tetap saja seorang pemain 
harus mampu melakukan tembakan. 
Usaha memasukkan bola ke keranjang di istilahkan dengan 
menembak, dapat dilakukan dengan satu tangan, dua tangan, dan lay 
up. Ahmad (2007: 18) berpendapat bahwa shooting adalah usaha 
memasukkan bola ke keranjang atau ring basket lawan untuk meraih 




hand shot (tembakan satu tangan), free throw (tembakan bebas), 
jump shot (tembakan sambil melompat), three point (tembakan tiga 
angka), hook shot (tembakan mengkait), lay up shot (tembakan 
dengan langkah melompat).  
e. Tembakan Bebas (Free Throw) 
Berapa banyak pertandingan yang menang atau pun kalah pada 
daerah ini. Hal ini biasa terjadi pada setiap peringkat-tingkat umum, 
tingkat universitas, SMU dan Liga campuran. Mengembangkan 
konsistensi tembakan pinalti meyakinkan membawa kesuksesan tim. 
Ketika berada di daerah ini untuk melakukan tembakan bebas, tidak 
seorang pertahanan pun akan berhadapan. Di bawah ini beberapa hal yang 
perlu diingat saat melakukan hal tersebut: 
1) Tariklah nafas dalam-dalam, regangkan otot. Berikanlah sedikit waktu 
untuk bernafas. 
2) Dribbel bola beberapa kali sebelum anda menembak untuk 
memperoleh irama. Lakukan hal tersebut setiap sebelum pinalti (foul 
shot). 
3) Pergunakan teknik secara konsisten; tiap tembakan harus dilakukan 
dengan gerakan yang sama. Pinalti merupakan satu kesatuan irama, 
kebiasaan dan mekanis. Jagalah keseimbangan tubuh. Biarkan siku 
didalam; arahkan lemparan. Fokus pandangan ke sasaran sampai 
proses tembakan selesai. 
4) Berdiri dengan sikap yang benar. Kebanyakan lapangan tertutup 
memiliki tanda di tengah-tengah garis foul. Tempatkan kaki ditanda, 
sejajarkan kaki kanan apabila menembak dengan tangan kanan, 
demikian pula sebaliknya. 
5) Gunakan otot kaki untuk meluruskan lutut, sehingga memberikan 
kekuatan yang diperlukan untuk melakukan tembakan. 
6) Saat lutut benar-benar lurus, lecutkan pergelangan tangan yang 




pergelangan tangan akan mengakibatkan bola melintir saat terlepas 
dari ujung jari ke arah sasaran. 
7) Pastikan untuk selalu melakukan gerakan ikutan dengan 
mempertahankan posisi terakhir pergelangan tangan, dan lengan yang 
melakukan tembakan sampai bola mencapai ring basket 
8) Berpikir positif. Percaya pada diri sendiri, yakin bahwa tembakan 
akan berhasil. 
 
Gambar 3. Tembakan Free throw 1 
 
f. Analisis Gerakan Free Throw 
1) Persiapan Melakukan tembakan awal 
Untuk dapat melakukan tembakan dengan baik, maka yang 
harus mendapat perhatian khusus adalah persiapan untuk melakukan 
tembakan. Persiapan untuk melakukan tembakan dalam permainan 
bola basket antara lain meliputi: (a) Posisi tangan, (b) Pandangan, (c) 
Keseimbangan. Untuk lebih jelasnya dapat diuraikan sebagai berikut:  
a) Posisi tangan  
Untuk menembak bola ke ring basket, tangan ditempatkan di 
belakang bola. Juga penting menempatkan tangan yang tidak 
menembak di bawah bola, untuk menjaga bola atau keseimbangan 
bola. Tangan yang menembak bebas dan tak perlu menjaga 
keseimbangan bola. Posisi tangandiletakkan cukup rapat dan 
rileks dan tidak direntangkan lebar. Posisi tanganyang rileks akan 




telapak tangan. Tempatkan tangan yang menembak langsung di 
belakang bola, jari telunjuk pada titik tengah. Bola dilepas pada 
jari-jari telunjuk, pada lemparanbebas jari telunjuk harus tepat 
berada di katup atau tanda lain pada bagian bola, agar kontrol dan 
sentuhan ujung jari yang sudah terbangun dapat menghasilkan 
lemparan yang lembut dan sempurna serta tepat. Jagalah mata 
terfokus sehingga bola mencapai sasaran. Konsentrasi pada target 
dapat mengurangi gangguan, seperti teriakan yang dapat 
mengganggu dan merusak konsentrasi yang akan menembak bola.  
b) Pandangan 
Dalam pelaksanaan menembak, pandangan harus 
dipusatkan ke ring basket, pandangan pada posisi muka lingkaran 
untuk semua jenis tembakan, kecuali untuk melakukan tembakan 
pantul.  
c) Keseimbangan  
Menjaga keseimbangan akan memberikan tenaga dan 
kontrol irama tembakan. Posisi kaki adalah dasar keseimbangan 
dan menjaga kepala segaris kaki sebagai kontrol keseimbangan. 
Agar keseimbangan ini dapat terjadi pada setiap pemain yang 
akan melakukan tembakan, yaitu kaki harus direntangkan selebar 
bahu dan arah jari-jari ke depan. Kaki pada sisi tangan yang 
menembak harus di depan atau kaki kanan untuk tembakan 
tangan kanan. Jari kaki yang dibelakang harus sejajar dengan 
tumit dari kaki yang menembak. Kaki sedikit ditekuk, akan 
memberikan tenaga untuk menembak. Kepala harus selalu segaris 
pinggang dan kaki, kepala mengontrol kaki dan harussedikit lebih 
maju ke depan untuk membuat garis menanjak antara bahu dan 
tubuh bagian atas dengan ring basket. Dan yang terakhir bahu 
harus rileks, sehingga akan menciptakan keseimbangan yang 





2) Saat Melempar Bola 
Untuk dapat melakukan tembakan dengan baik, maka 
yang harus mendapat perhatian khusus adalah saat melempar bola. 
Saat melempar bola dalam permainan bola basket antara lain 
meliputi: (a) Lambungan bola, (b) Irama menembak, (c) Akurasi 
(ketepatan). Untuk lebih jelasnya dapat diuraikan sebagai berikut:  
a) Lambungan bola 
Lambungan bola pada saat melempar yaitu parabola 
(melengkung) dan bolanya memutar (berotasi). Lambungan 
bola tidak terlalu tinggi dan tidak mendatar akan tetapi 
lambungan bola parabol  (melengkung). 
b) Irama menembak 
Menembak merupakan sinkronisasi antara kaki, 
pinggang, bahu dan siku, serta kelentukan pergelangan tangan 
dan jari tangan. Tembakan bola yang dilakukan dengan 
halus,berbarengan dengan gerakan pengangkat yang ritmis. 
Kekuatan inti dan ritme tembakan berasal dari gerakan naik 
dan turunnya kaki. Ketika tembakan dimulai bola ditata 
kembali mulai dari tangan pengimbang ke tangan penembak. 
Cara terbaik untuk menyinggung bola adalah dengan menarik 
pergelangan tangan sampai terlihat lipatan kulit. Dorongan dan 
kontrol terakhir tembakan berasal dari kelentukan pergelangan 
tangan, lepaskan bola dari jari tengah dengan sentuhan ujung 
jari yang lembut untukmembuat putaran sisi belakang bola dan 
memperhalus hasil tembakan.  
c) Akurasi (ketepatan) 
Dalam pelaksanaan menembak, akurasi (ketepatan) 
shooting berpengaruh besar terhadap masuknya bola ke dalam 
ring. Akurasi yang baik tentu saja, yaitu dimulai dari 
posisilengan membentuk sudut 90 derajat, telapak tangan 




membentuk kepala angsa dan rotasi bolanya memutar, maka 
akurasi  ketepatan shooting pun akan baik dan lurus mengenai 
sasaran (ring). 
3) Gerakan Akhir 
Untuk dapat melakukan tembakan dengan baik, maka 
yang harus mendapat perhatian khusus adalah gerakan akhir 
Gerakan akhir dalam permainan bolabasket antara lain meliputi: 
(a) Posisi kaki, (b) Posisi tangan. Untuk lebih jelasnya dapat 
diuraikan sebagai berikut:  
a) Posisi tangan 
Setelah melakukan shooting, posisi lengan dan jari 
tangan membentuk kepala angsa dan lurus agak condong 
kedepan atas. 
b) Posisi kaki 
Setelah melekukan shooting, posisi kaki pada saat 
gerakan akhir lurus dan kedua kaki sejajar , sedikit membuka , 
dan kaki kanan berada didepan kaki kiri. 
 





2. Belajar dan Pembelajaran 
a. Pengertian Belajar  
Dalam kehidupan manusia sehari–hari tidak akan lepas daari 
kegiatan belajar, baik dalam melakssanakan kegiatan individu maupun saat 
melaksanakan aktivitas kelompok. Semua yang dilakukan dalam kegiatan 
dan aktivitas sehari-hari tanpa disadari adalah kegiatan belajar. Dengan 
demikian dapat dikatakan bahwa tidak ada ruan dan waktu manusia dapat 
melepaskan dirinya dari kegiatan belajar, itulah alasan belajar tidak 
mengenal batas usia, tempat, maupun waktu, karena perubahan yang 
menurut terjadi nya aktivitas belajar itu juga tidak pernah berhenti. 
Pengertian belajar dapat ditemukan dalam berbagai sumber atau 
literatur. Meskipun kita dapat menemukan perbedaan di dalam rumusan, 
pengertian belajar tersebut dari masing-masing ahli, namun secara prinsip 
akan kita temukan persamaanya. Pengertian belajar menurut para ahli yang 
dikutip Aunurrahman (2012: 35) antara lain sebagai berikut : 
1) Menurut Borton, pengertian belajar sebagai perubahan tingkah laku 
pada diri individu berkat adanya interaksi antara individu dengan 
individu dan individu dengan lingkungannya. 
2) Menurut H.C. Witherington, mengemukakan bahwa belajar adalah 
suatu perubahan di dalam kepribadian yang menyatakan diri sebagai 
suatu pola baru dari reaksi berupa kecakapan, sikap, kebiasaan, 
kepribadian, atau sumber pengertian. 
3) Menurut James O. Whittaker mengemukakan bahwa belajar adalah 
proses dimana tingkah laku ditimbulkan atau diubah melalui latihan 
atau pengalaman. 
4) Menurut Abdillah (2002), belajar adalah suatu usaha sadar yang 
dilakukan oleh individu dalam perubahan tingkah laku baik melalui 
latihan dan pengalaman yang menyangkut aspek-aspek kognitif, 




Pengertian belajar menurut beberapa pakar Dimyati dan Mudjono 
(2009:9) yaitu : 
1) Menurut Skinner berpendapat bahwa, belajar adalah suatu perilaku. 
Pada saat belajar, maka responnya menjadi lebih baik. Sebaliknya, 
bila ia tidak belajar maka responnya menurun. 
2) Menurut Gagne belajar merupakan kegiatan yang kompleks. Hasil 
belajar berupa kapabilitas. Setelah belajar orang memiliki 
keterampilan, pengetahuan, sikap, dan nilai. 
3) Belajar menurut pandangan Piaget, bahwa pengetahuan dibentuk oleh 
individu sebab  individu melakukan interaksi terus-menerus dengan 
lingkungan tersebut mengalami perubahan. 
4) Belajar menurut Rogers berpendapat praktek pendidikan menitik 
beratkan pada segi pengajar, bukan pada siswa yang belajar. Praktek 
tersebut ditandai oleh peran guru yang dominan dan siswa hanya 
menghafal pelajaran. 
Banyak sekali pengertian belajar, karena belajar sangat luas ruang 
lingkupnya tidak dibatasi ruang maupun waktu dapat terjadi dimanapun 
dan kapanpun. Sehinggga dari pengertian tersebut dapat disimpulkan 
bahwa belajar adalah perubahan tingkah laku, belajar merupakan proses 
karena dorongan kebutuhan dan tujuan yang ingin dicapai, belajar 
merupakan pengalaman, belajar juga merupakan aktivitas pada diri 
seseorang yang disadari dengan disengaja, dan belajar merupakan interaksi 
individu dengan diri sendiri maupun lingkungannya. 
b. Prinsip-Prinsip Belajar 
Prinsip-prinsip dasar belajar yang dilakukan oleh seorang guru 
agar terjadi proses belajar bagi siswa, sehingga proses pembelajaran yang 
dilakukan dapat mencapai hasil yang diharapkan. Prinsip belajar juga 
memberikan arah tentang apa saja yang sebaiknya dilakukan guru agar 
para siswa dapat berperan aktif di dalam proses pembelajaran. Hal tersebut 




menyatakan bahwa beberapa hal yang dapat menjadikan kerangka dasar 
bagi penerapan prinsip-prinsip belajar dalam proses pembelajaran, yaitu; 
1) Hal apapun yang dipelajari murid, maka ia harus mempelajarinya 
sendiri, tidak seorangpun yang dapat melakukan kegiatan belajar 
tersebut untuknya. 
2) Setiap murid belajar menurut tempo (kecepatannya) sendiri dan untuk 
setiap kelompok umur, terdapat variasi dalam kecepatan belajar. 
3) Seorang murid belajar lebih banyak bilamana setiap langkah segera 
diberikan penguatan (rionforcement). 
4) Penguasaan secara penuh dari setiap langkah-langkah pembelajaran, 
memungkinkan murid belajar seccara lebih berarti. 
5) Apabila murid diberikan tanggung jawab unutk mempelajari sendiri, 
maka ia lebih termotivasi untuk belajar, dan ia akan belajar dan 
mengingat lebih baik. 
c. Pengertian Pembelajaran 
Pembelajaran menurut makna berarti proses, cara, perbuatan 
mempelajari. Pembelajaran berpusat pada peserta didik dan pembelajaran 
adalah dialog interaktif. Proses pembelajaran mempunyai tujuan agar 
siswa dapat mencapai kompetensi seperti yang diharapkan, dan untuk 
mencapai tujuan tersebut proses pembelajaran prose pembelajaran perlu 
dirancang secara sistematik. Daryanto & Raharjo (2012: 30) 
mengemukakan bahwa pembelajaran adalah proses mencari kebenaran, 
menggunakan kebenaran dan mengembangkannya untuk kepentingan 
pemenuhan kebutuhan hidup manusia, khususnya yang berhubungan 
dengan upaya merubah perilaku, sikap, pengetahuan, dan pemaknaan 
terhadap tugas-tugas selama hidupnya. Beda halnya dengan Aunurrahman 
(2012: 34) yang menyatakan pembelajaran sebagai upaya mengubah 
masukan berupa sisswa yang belum terdidik, menjadi siswa yang terdidik, 
siswa yang belum memiliki pengetahuan tentang sesuatu, menjadi siswa 




kebiasaan atau tingkah laku yang belum mencerminkan ekstensi dirinya 
sebagai pribadi yang baik dan positif menjadi siswa yang memiliki sikap, 
kebiasaan dan tingkah laku yang baik. 
Berdasarkan pernyataan diatas maka dapat diambil kesimpulan 
bahwa pembelajaran adalah proses yang sengaja direncanakan dan 
dilakukan untuk memungkinkan terjadinya aktivitas belajar individu untuk 
menccaai tujuan belajar, yang dari semula tidak memiliki pengetahuan 
menjad memiliki pengetahuan, yang semula belum terdidik menjadi 
terdidik. 
d. Prinsip-prinsip Pembelajaran 
Kegiatan pembelajaran, terutama dalam tahap perencanaan, 
prinsip-pinsip pembelajaran dapat memberikan batas-batas yang 
memungkinkan bagi guru dalam proses pelaksanaannya. Peengetahuan 
tentang teori dan prinsip-prinsip pembelajaran dapat memberikan 
kemudahan bagi guru dalam memilih tindakan pada saat proses 
pembelajran berlangsung. Dengan mengetahui prinsip-prinsip 
pembelajaran, guru memiliki sikap dan mampu mengembangkannya dalam 
rangka peningkatan kualitas belajar siswa. 
Menurut Daryanto & Raharjo (2012:30) ada beberapa prinsip 
yang perlu dikuasai dan dikembangkan guru dalam upaya mengoptimalkan 
kegiatan pembelajaran, yaitu : 
1) Perhatian dan Motivasi 
Perhatian adalah memuasatkan pikiran dan perasaan 
emosional secara fisik dan psikis terhadap sesuatu yang menjadi pusat 
perhatian. Perhatian akan muncul dari diri siswa apabila peljaran 
yangdiberikan merupakan bahan pelajaran yang menarik dan 
dibutuhkan siswa. Siswa yang memiliki minat terhadap 
materipelajaran terteentu, biasanya akan lebih intensif memperhatikan 
dan selanjutnya timbul motivasi dalam dirinya untuk mempelajari 




memiliki minat lebih tinggi pada suatu mata pelajaran cenderung 
memiliki perhatian yang lebih terhadap mata pelajaran  tersebut akan 
menimbulkan motivasi yang lebih tinggi dalam belajar. 
2) Keaktifan 
Kecenderungan psikologi saat ini menyatakan bahwa anak 
adalah makhluk yang aktif. Anak memiliki dorongan utnuk 
melakukan sesuatu, memiliki kemauan dan keinginan. Seseorang yang 
belajar tidak bisa dipaksa oleh orang lain, belajar hanya akan mungkin 
terjadi apabila anak aktif mengalami sendiri. 
3) Keterlibatan Langsung/Berpengalaman 
Prinsip ini berhubungan dengan prinsip aktivitas, bahwa 
setiap individu harus terlibat secara langsung untuk mengalaminya. 
Pendekatan pembelajaran yang mampu melibatkan siswa secara 
langsung akan menghasilkan pembelajaran yang lebih efektif sehingga 
dapat mencapai tujuan pembelajaran. 
4) Pengulangan 
Prinsip belajar yang menekankan perlunya pengulangan 
barangkali yang paling tua dalah dikemukakan oleh psikologi daya. 
Menurut teori ini belajar adalah melatih daya-daya yang ada pada 
manusia yang terdiri atas daya mengamat, menanggap, mengingat, 
mengkhayal, merasakan, berfikir, dan sebagainya. Dengan 
mengadakan pengulangan maka daya-daya tersebut berkembang. 
Seperti halnya pisau yang selalu diasah akan menjadi tajam, maka 
daya-daya yang dilatih dengan pengadaan pengulangan-pengulangan 
akan menjadi sempurna. 
5) Tantangan 
Dalam situasi belajar siswa menghadapi suatu tujuan yang 
harus dicapai. Untuk mencapai tujuan tersebut siswa dihadapkan pada 
sejumlah hambatan/tantangan, yaitu mempelajari materi/bahan 
belajar. Penggunaan metode eksperimen, inkuiri, diskoveri juga 




sungguh-sungguh. Penguatan positif atau negatif juga akan menantang 
siswa dan dapat menimbulkan motif belajar untuk memperoleh 
ganjaran atau terhindar dari hukuman yang tidak diharapkan. 
6) Balikan dan Penguatan 
Siswa akan belajar lebih semangat apabila mengetahui dan 
mendapatkan hasil yang baik. Hasil, apabila hasil yang baik, akan 
merupakan balikan yang menyenangkan dan berpengaruh baik bagi 
usaha belajar selanjutnya. 
7) Perbedaan Indvidual 
Perbedaan individul ini berpengaruh pada cara dan hasil 
belajar siswa. Pembelajaran yang bersifat klasikal yang mengabaikan 
perbedaan individual dapa diperbaiki dengan beberapa cara. Antara 
lain penggunaan metode atau strategi belajar – mengajar yang 
bervariasi sehingga perbedaan-perbedaan kemampuan siswa dapat 
terlayani. Juga penggunaan media instruksional akan membantu 
melayani perbedaan siswa dalam cara belajar.(hlm. 42-48). 
 
e. Hasil Belajar 
Hasil belajar menjadi salah satu tujuan akhir dari sebuah proses 
pembelajaran. Hasil belajar merupakan tolak ukur tingkat keberhasilan 
suatu pembelajaran. Belajar pada hakikatnya merupakan upaya yang 
dilakukan oleh individu untuk mencapai kompetensi yang diinginkan. 
Kompetensi dimaknai sebagai tindakan cerdas yang dilakukan untuk 
menyelesaikan tugas atau pekerjaan spesifik. 
Dimyati & Mudjiono (2009: 3) menyatakan bahwa, “Hasil 
belajar merupkan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak 
mengajar”. Sedangkan menurut Nana Sudjana (2010: 3), “Hasil belajar 
pada hakikatnya adalah perubahan tingkah laku, sebagai hasil belajar 
mencakup bidang kognitif, afektif, dan psikomotor”. Perolehan aspek–




oleh siswa. Oleh karena itu apabila siswa mempelajari pengetahuan 
tentang konsep, maka perubahan perilaku yang diperoleh adalah berupa 
penguasaan konsep. 
Menurut pendapat Gagne yang dikutip Benny A. Pribadi (2011: 
60) bahwa, terdiri dari lima aspek kemampuan yang juga merupakan 
hasil belajar individu yaitu: 1) informasi verbal (verbal informasion); 2) 
Keterampilan psikomotor (psychomotor skills); 3) sikap (attitude); 4) 
keterampilan intelektual (intellectual skills); dan5) strategi kognitif 
(cognitive strategy). 
Dengan adanya hasil belajar dapat mengetahui tingkat kemajuan 
siswa pada saat pembelajaran di sekolah, dan dapat dijadikan 
pertanggungjawaban antara pihak sekolah dengan pihak orang tua yang 
berkaitan dengan proses pembelajaran siswa. 
3. Media Pembelajaran 
a. Pengertian Media Pembelajaran 
Kata media berasal daari bahasa latin yang merupakan bentuk 
jamak dari kata medium, yang berarti sesuatu yang terletak di tengah 
(antara dua pihak atau kutub) atau suatu alat. Menurut Sri Anitah 
(2012:5) berpendapat bahwa”media pembelajaran diartikan sebagai 
sesuatu yang mengantarkan pesan pembelajaran antara pemebri pesan 
kepada penerima pesan”. Medi pembelajaran adalah sebuah alat yang 
berfungsi dan digunakan untuk menyampaikan pesan pembelajaran, 
sedangkan pembelajaran adalah proses komunikasi antara pembelajar, 
pengajar, dan bahan ajar. Briggs dalam Anitah (2012: 5) mengatakan 
bahwa media pada hakikatnya adalah peralatan fisik untuk  membawakan 
ataumenyempurnakan isi pembelajaran. Gerlach & Ely dalam Anitah 
(2012: 6), menjelaskan bahwa media adalah grafik, fotografi, elektronik, 
atau alat-alat mekanik untuk menyajikan, memproses, dan menjelaskan 




Banyak batasan atau pengertian yang dikemukakan para ahli 
tentang media, menurut Sumantri & Permana (2001: 153) media 
pengajaran adalah segala alat pengajaran yang digunakan guru sebagai 
peerantara untuk menyampaikan bahan-bahan instruksional dalam proses 
elajar mengajar sehingga memudahkan pencapaian tujuan pengajaran 
tersebut. Gagne & Reiser dalam Sumantri & Permana (2001: 152) 
mengatakan bahwa media didefinisakan sebagai alat-alat fisik dimana 
pesan-pesan instruksional dikomunikasikan. Briggs dikutip Sumantri & 
Permana (2001: 152) mengatakan bahwa media adalah segala alat fisik 
yang dapat menyajikan pean serta perangsang peserta didik untuk belajar. 
Rumumpuk dalam Sumantri & Permana (2001: 153) mengatakan bahwa 
media pengajaran sebagai media komunikas dan yang tujuannya untuk 
meningkatkan efektifitas proses belajar mengajar. Maka secara umum 
media adalah “alat bantu” yang dapat digunakan dalam proses 
pembelajaran. 
Dari beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa 
media pembelajaran adalah sarana pendidikan yang dapat digunakan 
sebagai perantara dalam proses pembelajaran untuk mempertinggi 
efektifitas dan efisiensi dalam mencapi tujuan pembelajaran. Dalam 
pengertian yang lebih luas media pembelajaran adalah alat, metode, dan 
teknik yang digunakan dalam rangka lebih mengefektifkan kominikasi 
dan interaksi antara pengajar dan pembelajar dalam proses pembelajaran 
baik dikelas maupun di lapangan. Selain itu substansi media 
pembelajaran yaitu: (1) bentuk saluran, yang digunakan untuk 
menyalurkan pesan, informasi atau bahan pelajaran kepeda penerima 
pesan atau pembelajar, (2) berbagai jenis komponen dalam lingkungan 
pembelajar yang dapat merangsang pembelajar untuk belajar, (3) bentuk 
alat fisik yang dapat menyajikan pesan serta merangsang pembelajar 
untuk belajar, dan (4) bentuk-bentuk komunikasi yang dapat merangsang 





b. Tujuan dan Manfaat Media Pembelajaran 
1) Tujuan Media Pembelajaran 
Dari beberapa pengertian tentang media pengajaran yang 
telah dipelajari, tersirat tujuan dari penggunaan suatu media yaitu 
untuk membantu guru menyampaikan pesan-pesan secara mudah 
kepada peserta didik sehingga peserta didik dapat mengusasi pesan-
pesan tersebut secara cepat, dan akurat. Dalam kerangka proses 
belajar mengajar yang dilakukan guru, penggunaan media dimaksud 
agar peserta didik yang terlibat dalam kegiatan belajar itu terhindar 
dari gejala verbalisme, yakni mengetahui kata-kata ynag 
disampaikan guru tetapi tidak memahami arti atau maknanya. 
Menurut Sumantri & Permana (2001: 153) tujuan penggunaan media 
pengajaran adalah sebagai berikut: 
a) Memberikan kemudahan kepada peserta didik untuk lebih 
memahami konsep, prinsip, sikap, dan keterampilan tertentu 
dengan menggunakan media yang paling tepat menurut 
karakteristik bahan. 
b) Memberikan pengalaman belajar yang berbeda dengan 
bervariasi sehingga lebih merangsang minat peserta didik untuk 
belajar. 
c) Menumbuhkan sikap dan keterampilan tertentu dalam 
teknologi karena siswa tertarik untuk menggunakan atau 
mengoperasikan media tertentu. 
d) Menciptakan situasi belajar yang tidak dapat dilupakan siswa. 
2)   Manfaat Media Pembelajaran 
Dalam suatu proses belajar mengajar, dua unsur yang sangat 
penting adalah metode mengajar dan media pengajaran. Kedua aspek 
ini salingberkaitan. Pemilihan salah satu metode mengajar tertentu 
akan mempengaruhi jenis media pengajar yang sesuai, meskipun 
masih ada berbagai jenis aspek lain yang harus diperhatikan dalam 




yang diharapkan siswa kuasai setelah pengajaran berlangsung, dan 
konteks pembelajaran termasuk karakteristik siswa. Meskipun 
demikian, dapat dikatakan bahwa salah satu fungsi utama media 
pembelajaran adalah sebagai alat bantu mengajar yang turut 
mempengaruhi iklim, kondisi, dan lingkungan belajar yang ditata 
dan diciptakan oleh guru. 
Menurut Wibawa & Mukti (2001: 14) ada beberapa manfaat 
dan keuntungan yang diperoleh, yaitu: (a) Guru mempunyai lebih 
banyak waktu untuk membantu siswa yang lemah. (b) Siswa akan 
belajar secara efektif. (c) Siswa dapat belajar sesuai dengan gaya dan 
kecepatan masing-masing. 
c. Fungsi Media Pembelajaran 
Media pembelajaran merupakan segala sesuatu yang dapat 
digunakan untuk mengantarkan atau menyampaikan pesan, berupa 
sejumlah pengetahuan, keterampilan, dan sikap-sikap keada siswa 
sehingga siswa itu dapat menangkap, memahami, dan memiliki pesan-
pesan dan makna yang disampaikan itu. 
Menurut Sumantri & Permana (2001: 154) secara umum media 
pembelajaran berfungsi sebagai berikut: 
1) Alat bantu untuk mewujudkan situasi belajar mengajar yang efektif. 
2) Bagian integral dari keseluruhan situasi mengajar. 
3) Meletakkan dasar-dasar yang kongkrit dari konsep yang abstrak 
sehingga dat mengurangi pemahaman yang bersifat verbalisme. 
4) Membangkitkan motivasi belajar siswa. 
5) Mempertinggi mutu belajar siswa. 
Derek Rowntrie dalam Sumantri & Permana (2001: 154) 
menyebutkan fungsi media pendidikan atau pembelajaran adalah sebagai 
berikut : 
1) Engange the student’s motivation ( membangkitkan motivasi belajar ) 




3) Provide new learning stimuli ( menyediakaan stimulus belajar ) 
4) Activate the student’s response ( mengaktifkan respon peserta didik ) 
5) Give speedy feedback ( memberikan balikan dengan cepat / segera ) 
6) Encourage appropriate pratice ( menggalakkan latihan yang serasi ) 
Kegunaan ataau fungsi media pembelajaran menurut Wibawa &  
Mukti (2001: 13) menyatakan bahwa media dapat digunakan dalam proses 
belajar mengajar dengan dua arah cara, yaitu sebagai alat bantu mengajar 
dan sebagai media belajar yang dapat digunakan sendiri oleh siswa. Media 
yang dipakai sebagai alat bantu mengajar disebut dependent media. Media 
belajar yang dapat digunakan oleh siswa dalam kegiatan belajar mandiri, 
disebut independent media. 
d. Alasan Penggunaan Media Pembelajaran 
Menurut Sumantri & Permana (2001: 155 – 156) media 
pembelajaran digunakan oleh guru karena bertitik tolak dari dua hal, yaitu 
sebagai berikut : 
1) Belajar merupakan perubahan perilaku 
Belajar dipandang sebagai perubahan perilaku siswa. 
Perubahan perilaku ini tidak terjadi dengan sendirinya melalui suatu 
proses. Proses perubahan perilaku ini dimulai dari adanya rangsangan 
yaitu siswa menangkap rangsangan kemudian mengolahnya sehingga 
membentuk suatu presepsi. Semakin baik rangsangan diberikan 
semakin kuat persepsi peserta didik terhadap rangsangan tersebut. 
Pembentukan persepsi harus diupayakan secara kuat oleh guru 
agar terbentuk suatu pengalaman belajar sisa yang bermakna. Tetapi 
adakalanya pembentukan persepsi dapat terganggu karena terdapat 
kekurangan atau hambatan dalam alat indra, minat, pengalaman, 
kecerdasan, perhatian serta kejelasan objek yang akan dikenalkan. 
Untuk menanggulangi kekurangan/hambatan terbentuknya persepsi 




mengurangi hambatan-hambatan penguasaan kemampuan siswa. Oleh 
karena itu digunakan alat bantu pembelajaran sebagai pemecahannya. 
2) Belajar merupakan proses komunikasi 
Proses belajar mengajar paada hakekatnya merupakan proses 
komunikasi. Proses komunikasi adalah proses menyampaikan pesan 
dari sumber pesan melalui saluran atau media tertentu ke penerima 
pesan. Dalam proses penyampaian pesan tersebut tidak selamanya 
sukses, karena terdapat beberapa hambatan baik yang ditimbulkan dari 
pemberi pesan ataupun dari penerima pesan. Hambatan atau gangguan 
dalam proses komunikasi ini disebut noises. 
Noise atau hambatan dalam peristiwa komunikasi itu bisa 
bermacam-macam. Dalam proses pengajaran, nois itu dapat berupa 
keterbatasan siswa secara fisik maupun psikologis, kultural maupun 
lingkungan. Keterbatasan secara fisik dapat berupa cacat tubuh, 
keterbatasan daya indra, sakit, kelelahan, dan sebagainya. Keterbatasan 
secara kultural misalnya adat istiadat yang berbeda, kebiasaan hdup, 
sikap hidup, norma-norma, kepercayaan bahasa, dan sebagainya. 
Sedangkan keteerbatasan dalam aspek lingkungan dapat berupa 
keadaan mencekam/menakutkan, bising, polusi, dan sebagainya. Untuk 
meredam, memperkecil, mengatasi atau menghilangkan beragam 
keterbatasan dalam komunikasi ini, dapat digunakan alat perantara yang 
disebut media pembelajaran/alat bantu pembelajaran. 
e. Pertimbangan Pemilihan Media Pembelajaran 
Setelah mengetahui tujuan dan manfaat media pembelajaran, 
langkah selanjutnya adalah menentukan pilihan media yang akan 
digunakan dalam proses pembelajaran pendidikan jasmani. Menurut 
Anita (2012: 90) menyatakan bahwa untuk memilih media yang akan 
digunakan dalam pembelajaran, perlu diertimbangkan faktor-faktor 




ketepatgunaan, biaya, mutu teknis, dan kemampuan SDM. Ada dua 
model dalam memilih media, yaitu: model tertutup dan model terbuka. 
Keterkaitan antara media pembelajaran dengan tujuan, materi, 
metode dan kondisi pembelajaran, harus menjadi perhatian dan 
pertimbangan pengajar untuk memilih dan menggunakan media 
pembelajaran dalam proses pembelajaran pendidikan jasmani, sehingga 
mendia yang digunakan lebih efektif dan efisien untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. Sebab media pembelajaran tidak dapat berdiri sendiri, 
tetapi terkait dengan memilih hubungan secara timbal balik dengan 
empat aspek tersebut. Dengan demikian, alat-alat, sarana, aau media 
pembelajaran yang digunakan haarus disesuaikan dengan empat aspek 
tersebut, untuk mencapai tujuan pembelajaran secara efektif dan efisien. 
4. Modifikasi Alat Pembelajaran 
a. Pengertian Modifikasi Alat Pembelajaran 
Modifikasi alat pembelajaran secara umum dapat diartikan 
sebagai alat atau saranakomunikasi untuk menyampaikan informasi dari 
suatu pihak ke pihak lain yang disajikan dengan cara yang lebih menarik, 
sehingga siswa merasa senang untuk mengikuti pembelajaran pendidikan 
jasmani. Alat yang dimaksud harus menunjang tujuan proses belajar 
mengajar dan juga membantu proses berfikir siswa agar dapat dengan 
segera memahami informasi yang dimaksud. Menurut Samsudin 
(2008:53) modifikasi alat pembelajaran dalam pendidikan jasmani secara 
umum dapat disampaikan melalui berbagai alat bantu pembelajaran, 
seperti surat kabar, majalah, radio, televsi, film, video, OHP, gambar-
gambar dan sebagainya. Modifikasi disini mengacu kepada sebuah 
penciptaan, penyesuaian daan menampilkan suatu alat/sarana dan 
prasarana yang baru, unik, dan menarik terhadap suatu proses belajar 
mengajar pendidikan jasmani. 
Pelaksanaan modifikasi sangat diperlukan bagi setiap guru 




mengatasi permasalahan yang tterjadi dalam proses belajar mengajar 
pendidikan jasmani, modifikasi merupakan implementasi yang sanggaat 
berintegrasi dengan aaspek penddikan lainnya. Menurut Sumantri & 
Permana (2001: 153) alat pembelajaran adalah segala alat pengajaran 
yang digunakan guru sebagai perantara untuk menyampaikan bahan-
bahan instruksional dalam proses belajar mengajar sehingga 
memudahkan pencapaian tujuan pembelajaran tersebut. 
b. Prinsip-prinsip Pemilihan Alat Pembelajaran 
Sebelum memutuskan untuk menggunakan alat pembelajaran 
tertentu dalam suatu peristiwa pengajaran, seorang guru perlu memahami 
prinsip-prinsi atau faktor-faktor yang harus dipertimbangkan dalam 
pemilihan alat pembelajaran. Adapun prinsip-prinsip pemilihan alat 
pembelajaran menurut Sumantri & Permana (2001: 156) adalah sebagai 
berikut : 
1) Memilih alat harus berdasarkan pada tujuan pengajar dan bahan 
pengajaran yang akan disampaikan. 
2) Memilih alat harus disesuaikan dengan tingkat perkembangan siswa. 
3) Memilih alat harus esuai dengan kemampuan guru baik dalam 
pengadaannya dan penggunaannya. 
4) Memilih alat harus disesuaikan dengan situaasi dan kondisi atau 
pada waktu, tempat dan situasi yang tepat. 
5) Memilih alat harus memahami karakteristik dan alat bantu itu 
sendiri. 
Sedangkan faktor-faktor yng harus dipertimbangkan dalam 
memilih alat pemelajaran adalah sebagai berikut : 
1) Objektivitas, artinya pemilihan alat pembelajaran tidak didasarkan 
karena kesukaan pribadi atau sekedar hiburan sehingga 





2) Program pengajaran, artinya memilih alat pembelajaran harus 
disesuaikan dengan program pengajaran karena tidak semua alat 
bantu pembelajaran dapat digunakan untuk semua pengajaran. 
3) Situasi dan kondisi, artinya pemilihan alat pembelajaran harus 
disesuaikan dengan situasi belajar mengajar artinya disesuaikan 
dengan metode balajar, materi pembelajaran, serta lingkungan 
sekolah dan kelas. 
4) Kualitas teknik, yaitu kesiapan operasional alat pembelajaran 
sebelum digunakan, misalnya untuk tape recorder apakah semua 
masih berjalan dengan baik atau ada kerusakan. 
5) Keefektifan dan efisiendi penggunaan artinya, penggunaan alat 
pembelajaran dia bukan semata-mata karena melaksanakan salah 
satu komponen-komponen, tetai apakah alat bantu pembelajaran itu 
betul-betul berguna untuk memudahkan penguasaan siswa. 
Dick & Carey dalam Wibawa & Mukti (2001: 100) 
menyebutkan beberapa patokan yang perlu dipertimbangkan dalam 
memilih media, yaitu: (1) Ketersediaan sumber; (2) Ketersediaan dana, 
tenaga, dan fasilitas; (3) Keluwesan, kepraktisan dan daya tahan ( umur ) 
media, serta; (4) Efektifitas media untuk waktu yang panajang. 
Adapun pertimbangan yang lebih singkatt dalam pemilihan 
media menurut Anitah (2012: 74) sebagai berikut: (1) Tujuan 
pembelajran, (2) Pembelajaran, (3) Ketersediaan, (4) Ketepatgunaan, (5) 
Biaya, (6) Mutu teknis, (7) Kemampuan SDM. 
c. Tujuan Modifikasi Alat Pembelajaran  
Lutan dalam Samsudin (2008: 59) menyatakan modifikasi dalam 
mata pelajaran pendidikan jasmani diperlukan dengan tujuan agar: 
1) Siswa memperoleh kepuasan dalam mengikuti pelajaran, 
2) Meningkatkan keberhasilan dalam berpartisipasi,  




Pendekatan modifikasi ini dimaksud agar materi yang ada di 
dalam kurikulum dapat disajikan sesuai dengan tahap-tahap 
perkembangan kognitif, afektif, dan psikomotor anak. 
Adapun pertimbangan pengembangan modifikasi di Australia 
menurut Auissie dikutip Samsudin (2008:60) sebagai berikut : 
1) Anak-anak belum memiliki kematangan fisik dan emosional seperti 
orang dewaasa. 
2) Berolahraga dengan peralatan dan oeraturan yang dimodifikasi akan 
mengurangi cedera pada anak, 
3) Olahraga yang dimodifikasi akan mampu mengembangkan 
keterampilan anak lebi cepat dibandngkan denga peralatan standar 
untuk orang dewasa. 
4) Olahraga yang dimodifikasi menumbuhkan kegembiraan dan 
kesenangan pada anak dalam situasi kompetitif. 
Dari beberapa pendapat tersebut Samsudin (2008:60) mengartikan 
bahwa pendekatan modifikasi dapt digunakan sebagai suatu alternatif 
dalam pembelajaran pendidikan jasmani, karena pendekatan ini 
memertimbangkan tahap-tahap perkembangan dan karakteristik anak, 
shingga anak akan mengikuti pelajaran pendidikan jasmani dengan 
senang dan gembira. 
d. Berbagai Jenis Modifikasi Alat Pembelajaran 
Alat pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru pendidikan 
jasmani dalam pengajaran itu bbanyak jenisnya, tetapi seorang guru 
pendidikan jasmani juga harus melihat tujuan dan bahan pengajaran yang 
akan disampaikan. Selain itu alat pembelajaran yang digunakan juga 
harus bisa menumbuhkan motivasi belajar siswa dan meningkatkan hasil 
proses belajar mengajar. 
Menurut Samsudin (2008:63) modifikasi pembelajaran dapat 
dikaitkan dengan kondisi lingkungan pembelajaran. Berkaitan dengan 




penting yang dapat simodifikasi. Menurut Aussie yang dikutip Samsudin 
(2008:64), meliputi : 
1) Ukuran, berat, atau bentuk peralatan yang digunakan, 
2) Lapangan permainan, 
3) Waktu bermain dan lamanya permainan, 
4) Peraturan permainan, dan 
5) Jumlah pemain. 
Sedangkan secara operasional menurut Ateng dkutip Samsudin 
(2008:64), mengemukakan modifikasi permainan sebagai berikut : 
1) Kurangi jumlah pemain setiap regu, 
2) Ukuran lapangan dierkecil, 
3) Waktu bermain diperpendek, 
4) Sesuaikan tingakt kesulitan dan karakteristik anak, 
5) Sederhanakan alat yang digunakan, dan 
6) Ubahlah peraturan menjadi sederhana, sesuai dengaan kebutuhan 
agar permainan dapat berjalan dengan lancar. 
Kondisi lingkungan pembelajaran yang memenuhu syarat untuk 
cabang olahraga tertentu belum tentu memenuhi syarat untuk digunakan 
oleh siswa SDLB. Artnya, memodifikasi lingkungan yang ada dan 
mencitakan baru, merupakan salah satu alternatif yang dapat 
dikembangkan guru sebaga upaya menyesuaikan dengan karakteristik 
dan perkembangan siswa. 
Menurut Samsudin (2008:53) modifikasi alat pembelajaran 
dalam pendidikan jasmani secara umum dapat disampaikan melalui 
berbagai alat bantu pembelajaran, seperti surat kabar, majalah, raio, 
televisi, film, video, OHP, gambar-gambar dan sebagainya. 
 
e. Pembelajaran Free Throw Bola Basket dengan Modifikasi Alat 
Pembelajaran 
Pembelajaran mengggunakan modifikasi bola merupakan bentuk 




ukuran 6 digantikan dengan bola basket yang dimodifikasi dengan 
ukuran 3. Dengan modifikasi bola basket, saat pembelajaran siswa tidak 
akan mengalamin kesulitan dalam mempraktekkan gerakan free throw 
karena bola yang kecil dan ringan berbeda dengan bola yang sebenarnya. 
Modifikasi bola basket bertujuan merangksang motivasi siswa untuk 
melakukan ggerakan dengan tingkat kompleksitas pembelajaran yang 
sederhana menuju tingkat pembelajaran yang lebih kompleks. 
B. Kerangka Berfikir 
 
Pembelajaran yang baik adalah pembelajaran yang mampu melibatkan 
keaktifan siswa dalam proses belajar mengajar yakni menggunakan kegiatan 
siswa sendiri secara efektif di dalam pembelajaran. Siswa diarahkan untuk 
melakukan latihan yang sesuai dengan konsep pembelajaran yang sedang 
dipelajari. Dalam hal ini peran guru hanya sebagai motivator dan fasilitator. Siswa 
diberi kesempatan seluas-luasnya untuk mengembangkan kemampuan berpikirnya 
dengan melakukan latihan yang sesuai dengan materi pembelajaran.  
Masalah yang dihadapai dalam pembelajaran pendidikan jasmani yaitu 
pada model atau cara guru dalam menyampaikan pelajaran yang kurang 
memodifikasi alat bantu dan akibatnya siswa kurang percaya diri dengan bola 
yang berat atau standar, sehingga siswa kurang tertarik karena pembelajaran 
dirasa kurang menarik dan akibatnya siswa kurang aktif dan interaktif, baik 
dengan siswa yang lain maupun dengan guru. Permasalahan tersebut muncul 
dalam pembelajaran bolabasket di SMK Negeri 1 Wonogiri khususnya pada free 
throw Bolabasket terlihat kurang maksimal yang dikarenakan padatnya jam guru 
sehingga guru kurang waktu untuk mendesain pembelajaran yang kreatif dalam 
ekstrakurikuler. 
Permasalahan umum dalam ekstrakurukuler adalah kurangnya model / 
strategi pembelajaran sehingga mempengaruhi peran aktif siswa dalam kegiatan 
eksrakurikuler. Selama pengamatan, metode yang digunakan guru belum sesuai 




diuraikan di atas, di mana karakteristik pembelajaran  penjas bagi siswa SMA 
melalui pendekatan interdisipliner yang melibatkan ilmu lain. 
Pendekatan interdisipliner dapat dilakukan dengan menggunakan 
modifikasi alat bantu yang sesuai dengan karakteristik materi pembelajaran. Guru 
dapat mendesain pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa dengan alat 
bantu. Dalam pembelajaran free throw Bolabasket, guru dapat menggunakan alat 
bantu berupa bola berukuran 3 atau bola kecil. 
C. Hipotesis 
 
Melalui kerangka pemikiran yang telah disusun sebelumnya maka dapat 
dirumuskan hipostesis terhadap penelitian adalah sebagai berikut : ada pengaruh 
penggunakan modifikasi alat bantu pembelajaran (bola ukuran 3) terhadap 









A. Tempat dan Waktu Penelitian 
 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini bertempat di Lapangan Basket SMK Negeri 1 Wonogiri 
yang beralamatkan di Jl. Arjuna VI, Wonokarto, Kecamatan Wonogiri, Kabupaten 
Wonogiri, Jawa Tengah 
2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian ini selama 1,5 bulan, dengan setia minggunya tiga kali 
pertemuan dimulai hari Senin, 8 Agustus 2016 s.d Rabu, 21 September 2016 
B. Desain Penelitian 
Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah quasi experiment 
atau juga disebut eksprimen semu dengan menggunakan rancangan pre-test and 
post test group  menurut Suharsimi Arikunto (2006:85). Dari pendapat tersebut 
dikatakan bahwa pre-tes and post- test group adalah sebuah desain penelitian 
eksperimen dimana satu kelompok tersebut dilakukan sebuah observasi sebelum 
eksperimen dan sesudah eksperimen disebut post-test. 
 
Gambar 5. Rancangan penelitian pre-tes and post- test group. 
 
Keterangan : 
O1 = Tes awal/ pre test kemampuan free-throw bolabasket. 
X   = Tretment/ pembelajaran menggunakan modifikasi alat bantu. 




Penelitian ini terdapat satu variabel bebas (independen) dan satu variabel 
terikat (dependen) yaitu : 
1. Variabel bebas (independent) yaitu variabel yang mempengaruhi variabel 
lain. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah modifikasi alat bantu. 
2. Variabel terikat (dependent) yaitu variabel yang dipengaruhi oleh variabel 
lain. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kemampuan free throw 
bolabasket. 
C. Definisi Operasional Variabel 
1. Modifikasi alat bantu 
Modifikasi alat bantu adalah siswa melakukan free throw bolabasket 
dengan memperhatikan bentuk modifikasi yang dilakukan, pelaksanaan siswa 
melaksanakan modifikasi passing atas yang dibuat guru. Pelaksanaan 
pembelajaran dengan berbagai bentuk. Siswa belajar melakukan free throw 
bolabasket menuju ke ring yang sudah disiapkan oleh guru, hal ini akan 
mendorong siswa untuk berkompetisi saat melakukan free throw dengan tepat 
sasaran yang telah disiapkan. 
2. Kemampuan free throw bolabasket 
Merupakan tingkat kemampuan melaksanakan free throw bolabasket 
sesuai dengan prosedur yang benar atau peraturan yang berlaku. 
 
D. Populasi dan Sampel 
Populasi penelitian ini adalah siswa yang mengikuti ekstrakurikuler di 
SMK Negeri 1 Wonogiri tahun pelajaran 2015/2016 dengan jumlah 25 siswa  




E. Teknik Pengumpulan Data 
Data dalam penelitian ini diperoleh melalui satu eksperimen tes, yaitu 
teknik pengumpulan data dengan memodifikasi tes kemampuan free throw dengan 
10 kali percobaan. 
 
F. Teknik Uji Reliabilitas Instrumen 
 
Untuk mengetahui tingkat keajekan hasil tes yang dilakukan dalam 
penelitian, dilakukan uji reliabilitas dengan menggunakan korelasi dari Atmojo. 
(2001:42) dengan rumus sebagai berikut : 
 MS A – MS W 
R =   
             MSA 
Keterangan : 
R = Koefisien reliabilitas 
MSA = Jumlah rata-rata dalam kelompok 
MSW = Jumlah rata-rata antar kelompok 
 
G. Uji  Prasyarat Analisis 
Dalam Penelitian ini analisa data yang digunakan adalah analisis statistik. 
Menurut Sugiyono (2013: 118), analisisa statistik adalah cara-cara ilmiah yang 
digunakan atau yang dipersiapkan untuk mengumpulkan data, menyusun, 
menyajikan dan menganalisa data penyelidikan yang berwujud angka-angka. 
Dalam mengelolah data hasil penelitian digunakan analisis uji-t dimana uji-t harus 




a. Uji Syarat Normalitas 
 
Merupakan pengujian populasi yang diukur mempunyai ciri 
distribusinormal, dalam pengujian normalitas dilambangkan dengan chi-
kuadrat (X2),dengan rumus: 
 
b. Uji Syarat Homogenitas 
Yaitu digunakan dalam menguji kesamaan atau kesesuaian dari 
dua pihak. Dalam penelitian ini, sangat diperlukannya pengujian 
homogenitas varian agar dapat dilakukan uji t-tes Sugiyono (2012: 275). 
Rumus yang digunakan dalam pengujian homogenitas yaitu  uji F: 
  
Keterangan: 
F = Homogenitas 
Si2 = Varian terbesar 
Si2 = Varian terkecil 
 
c. Uji Perbedaan 
Analisis data penelitian ini dilakukan uji perbedaan 
menggunakan rumus: 
t =  
Keterangan : 
t             = Nilai t hitung 
Md       = Rata-rata darideviasi (d) antarapost test dan pre-tes 
Xd = Perbedaan deviasi dengan mean deviasi 




Df/db = N-1 
Penghitungan persentase melalui modifikasialat bantu terhadap 
kemampuan free-throw bolabasket dengan rumus sebagai berikut : 
Persentase Peningkatan =  
Mean Different = Post test – Mean Pretest 
 
H. Prosedur Penelitian 
Langkah – langkah pelaksanaan Penilitian quasi eksperimen secara prosedural 
adalah dilaksanakan secara menyeluruh tanpa adanya kelompok pembanding. 
Penjelasan prosedur pelaksanaan penelitian eksperimen adalah sebagai berikut : 
1. Melakukan tinjauan karya tulis, terutama yang berhubungan dengan 
masalah yang akan diteliti. 
2. Mengidentifikasi dan mebatasu masalah penelitian 
3. Merumuskan hipotesis – hipotesis penelitian 
4. Menyusun rencana eksperimen, yang biasanya mencakup pengumpulan 
data pada tahap pertama 
5. Melakukan eksperimen dengan jenis rancangan Dari pendapat tersebut 
dikatakan bahwa pre-tes and post- test group adalah sebuah desain 
penelitian eksperimen dimana satu kelompok tersebut dilakukan sebuah 
observasi sebelum eksperimen dan sesudah eksperimen disebut post-test. 
6. Melakukan pengumpulan data tahap kedua ( post test ) 







HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Data 
Deskripsi data hasil analisis tes awal dan tes akhir kemampuan free 
throw bola basket pada siswa putri ekstrakurikuler bola basket SMK Negeri 1 
Wonogiri tahun ajaran 2015/2016 yang dilakukan dengan modifikasi alat 
bantu pembelajaran disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut: 
 
Tabel 1. Deskripsi Data Tes Awal dan Tes Akhir 







Gambaran nilai rata-rata tes awal dan akhir dapat dibuat histogram 
perbandingannya sebagai berikut: 





Perlakuan dengan modifikasi alat bantu pembelajaran memberikan 
pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan free throw bola basket, dimana 
memiliki peningkatan skor 1,36 atau peningkatan 45,33%. 
2. Hasil Uji Persyaratan Analisis 
Sebelum dianalisis, data perlu diuji terlebih dahulu mengenai persyaratan 
analisisnya. Pengujian persyaratan analisis yang dilakukan yaitu dengan uji 
reliabilitas, dan uji normalitas. 
a. Uji Reliabilitas 
Untuk mengetahui tingkat keajegan hasil tes awal dan tes akhir 
kemampuan free throw bola basket, dilakukan uji reliabilitas. Hasil uji reliabilitas 
tes awal dan tes akhir yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas Tes Awal dan Tes Akhir 
Tes Reliabilitas Kategori 
Awal 0,84 Acceptable 
Akhir 0,81 Acceptable 
 
Dalam mengkategorikan koefisien hasil uji reliabilitas, menggunakan 
tabel koefisien Strand & Wilson 1993 dari Mulyono B (2011: 49) sebagai berikut: 
Tabel 3. Standar untuk Menginterpretasi Koefisien Reliabilitas 
Koefisien Reliabilitas 
.95-.99 Excellent 







b. Uji Normalitas 
Sebelum dilakukan analisis data, perlu diuji distribusi kenormalannya. 
Uji normalitas data pada penelitian ini digunakan metode Lilliefors. Hasil uji 
normalitas data adalah sebagai berikut: 
Tabel 4. Hasil Uji Normalitas 
Tes Lhitung Ltabel Kesimpulan 
Awal 0,1717 0,173 
Normal 
Akhir 0,1716 Normal 
 
 
3. Hasil Uji Hipotesis 
Dari data yang diperoleh, setelah dianalisis diperoleh nilai perbedaan (t) 
antara tes awal tes akhir = 6,11, sedangkan ttabel = 2,064. Berarti hipotesis nol 
ditolak, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa setelah diberikan perlakuan 
menggunakan modifikasi alat bantu pembelajaran, terdapat perbedaan yang 
signifikan antara hasil tes awal dan tes akhir. Maka dapat disimpulkan bahwa 
perbedaan secara signifikan yang terjadi pada hasil tes, disebabkan oleh 
pemberian perlakuan menggunakan modifikasi alat bantu pembelajaran. 
Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan “Melalui penggunaan 
modifikasi alat bantu pembelajaran (bola ukuran 3) dapat meningkatkan 
kemampuan free throw bola basket pada siswa putri ekstrakurikuler bola basket 
SMK Negeri 1 Wonogiri tahun ajaran 2015/2016”  dapat diterima. 
 
B. Pembahasan 
Berdasarkan hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan 
modifikasi alat bantu pembelajaran memberikan pengaruh yang signifikan 
terhadap kemampuan free throw bola basket, dengan peningkatan skor rata-rata 
sebesar 1,36, dari skor rata-rata tes awal 3 menjadi 4,36 pada tes akhir. Hal ini 
dikarenakan modifikasi alat bantu pembelajaran memiliki kelebihan dapat 




permainan bola basket, penguasaan kebenaran dari teknik akan lebih tercapai, 
kondisi fisik akan terhindar dari kelelahan yang berlebihan, perbaikan terhadap 
kesalahan teknik dasar dapat dilakukan lebih dini. 
Prinsip pengaruh modifikasi alat bantu pembelajaran terhadap 
kemampuan free throw bola basket dapat dijadikan sarana modifikasi bentuk  
pembelajaran bagi pemula untuk meningkatkan kemampuan free throw bola 
basket menjadi lebih baik dalam bermain bola basket. Disamping itu juga, bentuk 







SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat diperoleh 
simpulan sebagai berikut: 
“Melalui penggunaan modifikasi alat bantu pembelajaran (bola ukuran 3) dapat 
meningkatkan kemampuan free throw bola basket pada siswa putri ekstrakurikuler 
bola basket SMK Negeri 1 Wonogiri tahun ajaran 2015/2016, dengan thitung = 6,11 
> ttabel = 2,064”. 
B. Implikasi 
Dari penelitian ini dapat diketahui bahwa penggunaan modifikasi alat 
bantu pembelajaran terbukti dapat meningkatkan kemampuan free throw bola 
basket. Besarnya peningkatan tersebut tergolong signifikan. Implikasi yang 
ditimbulkan dari penelitian ini diantaranya kemampuan free throw bola basket 
pada siswa putri ekstrakurikuler bola basket SMK Negeri 1 Wonogiri tahun ajaran 
2015/2016 meningkat, selain itu juga memberikan gambaran kepada siswa dan 
guru bagaimana pembelajaran free throw bola basket yang benar, menyenangkan, 
efektif dan efisien. Kepada guru maupun pelatih mendapatkan ilmu bahwa hasil 
belajar free throw bola basket dapat meningkat melalui modifikasi alat bantu 
pembelajaran yang diberikan.  
Secara keilmiahan juga semakin memperkuat teori yang sudah ada bahwa 
untuk meningkatkan kemampuan free throw bola basket dapat menggunakan 
berbagai teori yang ada, dan dalam penelitian ini membuktikan teori metode 
pembelajaran menggunakan modifikasi alat bantu pembelajaran. Dalam 
pembelajaran meningkatkan kemampuan free throw bola basket, siswa atau guru 
maupun pelatih harus memilih suatu bentuk metode belajar yang sesuai, dilihat 
dari kepraktisannya, waktu pelaksanaanya, dan yang paling penting kegunannya. 




throw bola basket, dilihat dari adaptasi tubuh saat menerima latihan, atau 
menyesuaikan dengan kondisi siswa. Dalam penelitian ini, ternyata metode 
menggunakan modifikasi alat bantu pembelajaran mampu meningkatkan hasil 
belajar free throw bola basket dengan peningkatan yang signifikan. 
 
C. Saran 
Behubungan dengan simpulan yang telah diambil dan implikasi yang 
ditimbulkan, maka kepada para siswa, guru maupun pelatih, dan khususnya 
peneliti selanjutnya, disarankan hal-hal sebagai berikut: 
1. Dalam memilih jenis latihan, khususnya untuk meningkatkan kemampuan free 
throw bola basket, hendaknya  memilih metode yang lebih baik secara teori 
dari hasil penelitian ini. 
2. Dalam upaya untuk meningkatkan kemampuan free throw bola basket, guru 
maupun pelatih dapat menggunakan berbagai metode, diantaranya dengan 
menggunakan modifikasi alat bantu pembelajaran yang dimana dalam 
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Lampiran 1.  Petunjuk Pelaksanaan Tes dan Pengukuran Shooting Bola Basket 
 
Tes dan pengukuran kemampuan shooting bola basket dengan tes 
menembak bola ke ring oleh A. Sarumpaet dkk (1992:253) 
 
a. Tujuan 
 Untuk mengevaluasi kemampuan menembak dalam permainan bola basket. 
 
b. Alat dan Perlengkapan: 
1) Lapangan bola basket 
2) Bola basket 
3) Peluit 
4) Blangko dan alat tulis 
 
c. Petugas : 
1) Pencatat hasil 
2) Pemanggil 
3) Penghitung tembakan 
 
d. Pelaksanaan Tes : 
• Testi menempatkan diri pada foul line atau garis batas tembakan bebas. 
• Carilah posisi yang nyaman sesuai kebiasaan. 
• Jika testi menggunakan tangan kanan, letakkan kaki kanan di depan 
sejajarkan dengan tanda tengah foul line, demikian pula sebaliknya. 
• Testi diberi kesempatan 10 kali tembakan. 






Lampiran 2. Program Treatment free throw Bolabasket dengan Modifikasi Alat Bantu 
Minggu Ke Pertemuan Materi Pembelajaran Tujuan Pembelajaran Alat yang digunakan Waktu 
  Test awal ( pre test ) Untuk mengetahui  
kemampuan free throw 




– Bola basket 
– Peluit 





– Guru menjelaskan teknik 
free throw dari sikap 
persiapan, pelaksanaan dan 
sikap akhir dan 
mendemonstrasikannya. 
– Siswa memperagakan free 
throw menggunakan bola 
standart 
– Latihan berpasangan saling 
melempar satu sama lain 
– Agar siswa 
mengetahui, memahami 
dan menguasai teknik 
free throw yang benar. 
– Latihan berpasangaan 
dengan kelompoknya 
– Ring basket 





 II – Guru menjelaskan teknik 
free throw dari sikap 
persiapan, pelaksanaan dan 
sikap akhir dan 
mendemontrasikannya. 
– Siswa memperagakan free 
– Agar siswa 
mengetahui, memahami 
dan menguasai teknik 
free throw yang benar. 
– Latihan berpasangaan 
dengan kelompoknya 
– Ring basket 
– Bola standar 









throw menggunakan bola 
modifikasi dengan bermain 
melingkar 
 
dan bermain melingkar 
 III – Guru menjelaskan teknik 
free throw dari sikap 
persiapan, pelaksanaan dan 
sikap akhir dan 
mendemonstrasikannya. 
– Siswa memperagakan free 
throw menggunakan bola 
modifikasi dengan jarak 
bertahap  
 
– Agar siswa 
mengetahui, memahami 
dan menguasai teknik 
free throw yang benar. 
– Latihan melakukan free 
throw dengan jarak 
bertahap dari ring 
basket standart 
diajukan 1,5 meter 
– Ring basket 
– Bola standar 







Kedua I – Guru menjelaskan teknik 
free throw dari sikap 
persiapan, pelaksanaan dan 
sikap akhir dan 
mendemonstrasikannya. 
– Siswa memperagakan free 
throw menggunakan bola 
modifikasi dengan jarak 
bertahap  
 
– Agar siswa 
mengetahui, memahami 
dan menguasai teknik 
free throw yang benar. 
– Latihan melakukan free 
throw dengan jarak 
bertahap dari ring 
basket standart 
diajukan 1,5 meter 
– Ring basket 
– Bola standar 







 II – Guru menjelaskan teknik 
free throw dari sikap 
persiapan, pelaksanaan dan 
sikap akhir dan 
– Agar siswa 
mengetahui, memahami 
dan menguasai teknik 
free throw yang benar.  
– Lapangan 
bola basket 








– Siswa memperagakan free 
throw menggunakan bola 
modifikasi dengan jarak 
bertahap  
 
– Latihan melakukan free 
throw dengan jarak 









 III – Guru menjelaskan teknik 
free throw dari sikap 
persiapan, pelaksanaan dan 
sikap akhir dan 
mendemonstrasikannya. 
– Siswa memperagakan free 
throw menggunakan bola 
modifikasi dengan jarak 
bertahap  
 
– Agar siswa 
mengetahui, memahami 
dan menguasai teknik 
free throw yang benar.  
– Latihan melakukan free 
throw dengan jarak 





– Bola basket 









Ketiga I – Guru menjelaskan teknik 
free throw dari sikap 
persiapan, pelaksanaan dan 
sikap akhir dan 
mendemontrasikannya. 
– Siswa memperagakan free 
– Agar siswa 
mengetahui, memahami 
dan menguasai teknik 
free throw yang benar. 












throw menggunakan bola 
standart 
– Latihan berpasangan saling 





 II – Guru menjelaskan teknik 
free throw dari sikap 
persiapan, pelaksanaan dan 
sikap akhir dan 
mendemonstrasikannya. 
– Siswa memperagakan free 
throw menggunakan bola 
standart dengan bermain 
melingkar 
 
– Agar siswa 
mengetahui, memahami 
dan menguasai teknik 
free throw yang benar. 
– Latihan berpasangan 
dengan kelompoknya 
dan bermain melingkar 
– Lapangan 
bola basket 









 III – Guru menjelaskan teknik 
free throw dari sikap 
persiapan, pelaksanaan dan 
sikap akhir dan 
mendemonstrasikannya. 
– Siswa memperagakan free 
throw menggunakan bola 
standart dengan jarak 
bertahap  
– Agar siswa 
mengetahui, memahami 
dan menguasai teknik 
free throw yang benar. 
– Latihan melakukan free 
throw dengan jarak 
bertahap dari ring 
basket standart 
diajukan 1,5 meter 
– Lapangan 
bola basket 












Keempat I – Guru menjelaskan teknik 
free throw dari sikap 
persiapan, pelaksanaan dan 
sikap akhir dan 
mendemonstrasikannya. 
– Siswa memperagakan free 
throw menggunakan bola 
standart dengan jarak 
bertahap  
 
– Agar siswa 
mengetahui, memahami 
dan menguasai teknik 
free throw yang benar. 
– Latihan melakukan free 
throw dengan jarak 
bertahap dari ring 
basket standart 
diajukan 1,5 meter 
– Lapangan 
bola basket 









 II – Guru menjelaskan teknik 
free throw dari sikap 
persiapan, pelaksanaan dan 
sikap akhir dan 
mendemontrasikannya. 
– Siswa memperagakan free 
throw menggunakan bola 
standart dengan jarak 
bertahap  
 
– Agar siswa 
mengetahui, memahami 
dan menguasai teknik 
free throw yang benar.  
– Latihan melakukan free 
throw dengan jarak 

















 III – Guru menjelaskan teknik 
free throw dari sikap 
persiapan, pelaksanaan dan 
sikap akhir dan 
mendemontrasikannya. 
– Siswa memperagakan free 
throw menggunakan bola 
standart dengan jarak 
bertahap  
 
– Agar siswa 
mengetahui, memahami 
dan menguasai teknik 
free throw yang benar.  
– Latihan melakukan free 
throw dengan jarak 











Kelima I – Memberikan materi latihan 
free throw dengan metode 
drill berpasangan dengan 
cara berulang – ulang pada 
target sasaran yaitu 
temannya sendiri 
– Supaya meningkatkan 
kemampuan free throw 
bola basket 
– Agar timbul suatu 
gerakan otomatis pada 
siswa, khususnya 
gerakan free throw 
– Lapangan 
bola basket 






 II – Memberikan materi latihan 
free throw dengan metode 
drill berpasangan dengan 
cara berulang – ulang pada 
target sasaran yaitu ring 
basket. 
– Dengan melakukan 15 kali 
lemparan free throw pada 
ring 1,  15 kali pada ring 2, 
15 kali pada ring 3, dan 15 
kali pada ring 4 
– Supaya meningkatkan 
kemampuan free throw 
bola basket 
– Agar timbul suatu 
gerakan otomatis pada 
siswa, khususnya 
gerakan free throw 
– Lapangan 
bola basket 










 III – Memberikan materi latihan 
free throw dengan metode 
drill berpasangan dengan 
cara berulang – ulang pada 
target sasaran yaitu ring 
basket, 
– Dengan melakukan 20 kali 
lemparan free throw pada 
ring 1, 20 kali pada ring 2, 
20 kali pada ring 3 dan 20 
kali pada ring 4 
 
  
– Supaya meningkatkan 
kemampuan free throw 
bola basket 
– Agar timbul suatu 
gerakan otomatis pada 
siswa, khususnya 
gerakan free throw 
– Lapangan 
bola basket 






Keenam I – Memberikan materi latihan 
free throw dengan metode 
drill berpasangan dengan 
cara berulang – ulang pada 
target sasaran yaitu ring 
basket, 
– Dengan melakukan 25 kali 
lemparan free throw pada 
ring 1,  25 kali pada ring 2, 
25 kali pada ring 3, dan 25 
kali pada ring 4 
 
– Supaya meningkatkan 
kemampuan free throw 
bola basket 
– Agar timbul suatu 
gerakan otomatis pada 
siswa, khususnya 
gerakan free throw 
– Lapangan 
bola basket 









 II – Memberikan materi latihan 
free throw dengan metode 
drill berpasangan dengan 
cara berulang – ulang pada 
target sasaran yaitu ring 
basket, 
– Dengan melakukan 25 kali 
lemparan free throw pada 
ring 1, 25 kali pada ring 2, 
25 kali pada ring 3, dan 25 
kali pada ring 4 
 
– Supaya meningkatkan 
kemampuan free throw 
bola basket 
– Agar timbul suatu 
gerakan otomatis pada 
siswa, khususnya 
gerakan free throw 
– Lapangan 
bola basket 






 III Tes Akhir ( Pos Test ) Untuk Mengetahui 




– Bola basket 
– Peluit 






Catatan: Setelah melakukan treatment, siswa diberikan kesempatan melakukan free throw setelah ekstra selesai agar  timbul gerakan 





Lampiran 3. Rekapitulasi Hasil Tes Awal Keseluruhan 
No Nama 
Perolehan 
1 2 Terbaik 
1 Arvita Vandani 5 4 5 
2 Asa Ghina Widaad Sari 2 1 2 
3 Beby Ayu 2 3 3 
4 Devi Citra Anggraini 4 4 4 
5 Dias Safitri 0 1 1 
6 Dina Safitri Novita Sari 3 3 3 
7 Hikmah Nur Anisa 4 5 5 
8 Hikmah Nur Anninda 3 3 3 
9 Ida Ayu Puspitasri 2 2 2 
10 Lia Putri O.A 2 4 4 
11 Lisa Trya 3 3 3 
12 Nindya Dea A 4 3 4 
13 Putri Devi Anggraini 3 4 4 
14 Riska Ayu Rahmawati 2 2 2 
15 Tika Wijayanti 2 3 3 
16 Tika Wijayanti 3 3 3 
17 Triana Aprilia 1 2 2 
18 Tyas Agustya W 2 2 2 
19 Wahyu Dwiningtyas 3 3 3 
20 Wita Apriliana 4 4 4 
21 Yeni 4 3 4 
22 Yesinta Rahmadanni 1 2 2 
23 Yuliana Arnita Putri 2 2 2 
24 Yulinita Sari 3 2 3 






Lampiran 4. Rekapitulasi Hasil Tes Akhir Keseluruhan 
No Nama 
Perolehan 
1 2 Terbaik 
1 Arvita Vandani 5 4 5 
2 Asa Ghina Widaad Sari 4 4 4 
3 Beby Ayu 4 5 5 
4 Devi Citra Anggraini 4 4 4 
5 Dias Safitri 3 3 3 
6 Dina Safitri Novita Sari 5 5 5 
7 Hikmah Nur Anisa 5 5 5 
8 Hikmah Nur Anninda 5 6 6 
9 Ida Ayu Puspitasri 3 3 3 
10 Lia Putri O.A 4 4 4 
11 Lisa Trya 5 4 5 
12 Nindya Dea A 5 5 5 
13 Putri Devi Anggraini 3 4 4 
14 Riska Ayu Rahmawati 3 4 4 
15 Tika Wijayanti 4 5 5 
16 Tika Wijayanti 5 4 5 
17 Triana Aprilia 4 6 6 
18 Tyas Agustya W 2 2 2 
19 Wahyu Dwiningtyas 5 4 5 
20 Wita Apriliana 3 4 4 
21 Yeni 5 5 5 
22 Yesinta Rahmadanni 2 2 2 
23 Yuliana Arnita Putri 4 3 4 
24 Yulinita Sari 5 4 5 





Lampiran 5. Uji Reliabilitas Tes Awal 
 
No. X1 X2 Ti X12 X22 X12+X22 Ti2 
1 5 4 9 25 16 41 81 
2 2 1 3 4 1 5 9 
3 2 3 5 4 9 13 25 
4 4 4 8 16 16 32 64 
5 0 1 1 0 1 1 1 
6 3 3 6 9 9 18 36 
7 4 5 9 16 25 41 81 
8 3 3 6 9 9 18 36 
9 2 2 4 4 4 8 16 
10 2 4 6 4 16 20 36 
11 3 3 6 9 9 18 36 
12 4 3 7 16 9 25 49 
13 3 4 7 9 16 25 49 
14 2 2 4 4 4 8 16 
15 2 3 5 4 9 13 25 
16 3 3 6 9 9 18 36 
17 1 2 3 1 4 5 9 
18 2 2 4 4 4 8 16 
19 3 3 6 9 9 18 36 
20 4 4 8 16 16 32 64 
21 4 3 7 16 9 25 49 
22 1 2 3 1 4 5 9 
23 2 2 4 4 4 8 16 
24 3 2 5 9 4 13 25 




136 426 836 
 
          ( ∑X )2               1362 
SST = ∑X2 -   =   426   -                 =  56,08 
            n k             (25)(2) 
 
 ∑Ti2    ( ∑X )2           836              1362 
SSA =            -    =       -              =  48,08 
   k      n k                 2          (25)(2) 
 
   ∑Ti2                836               
SSW =  ∑X2 –            =   426   -      =  8 
     k         2 
 
 
dfT = (n)(k) – 1 = (25)(2) – 1 = 49 
dfA = n – 1 = 25 – 1 = 24 
dfW = n(k-1) = 25(2-1) = 25 
 
  SSA     
MSA =           =   2 
  dfA    
 
  SSW    
MSW =          =  0,32 
  dfW   
 
 
         MSA – MSW   
R  =           = 0,84 








Lampiran 6. Uji Reliabilitas Tes Akhir 
No. X1 X2 Ti X12 X22 X12+X22 Ti2 
1 5 4 9 25 16 41 81 
2 4 4 8 16 16 32 64 
3 4 5 9 16 25 41 81 
4 4 4 8 16 16 32 64 
5 3 3 6 9 9 18 36 
6 5 5 10 25 25 50 100 
7 5 5 10 25 25 50 100 
8 5 6 11 25 36 61 121 
9 3 3 6 9 9 18 36 
10 4 4 8 16 16 32 64 
11 5 4 9 25 16 41 81 
12 5 5 10 25 25 50 100 
13 3 4 7 9 16 25 49 
14 3 4 7 9 16 25 49 
15 4 5 9 16 25 41 81 
16 5 4 9 25 16 41 81 
17 4 6 10 16 36 52 100 
18 2 2 4 4 4 8 16 
19 5 4 9 25 16 41 81 
20 3 4 7 9 16 25 49 
21 5 5 10 25 25 50 100 
22 2 2 4 4 4 8 16 
23 4 3 7 16 9 25 49 
24 5 4 9 25 16 41 81 
25 4 4 8 16 16 32 64 





          ( ∑X )2               2042 
SST = ∑X2 -   =   880   -                 =  47,68 
            n k             (25)(2) 
 
 ∑Ti2    ( ∑X )2           1744            2042 
SSA =            -    =       -              =  39,68 
   k      n k                 2          (25)(2) 
 
   ∑Ti2                1744             
SSW =  ∑X2 –            =   880   -      =  8 
     k         2 
 
 
dfT = (n)(k) – 1 = (25)(2) – 1 = 49 
dfA = n – 1 = 25 – 1 = 24 
dfW = n(k-1) = 25(2-1) = 25 
 
  SSA     
MSA =           =   1,65 
  dfA    
 
  SSW    
MSW =          =  0,32 
  dfW   
 
 
         MSA – MSW   
R  =           = 0,806 














Lampiran 7. Uji Normalitas Tes Awal 
No. X1 Zi F(Zi) S(Zi) [F(Zi) - S(Zi)] 
1 1 -1.92 0.0273 0.0400 0.0127 
2 2 -0.96 0.1683 0.0800 0.0883 
3 2 -0.96 0.1683 0.1200 0.0483 
4 2 -0.96 0.1683 0.1600 0.0083 
5 2 -0.96 0.1683 0.2000 0.0317 
6 2 -0.96 0.1683 0.2400 0.0717 
7 2 -0.96 0.1683 0.2800 0.1117 
8 2 -0.96 0.1683 0.3200 0.1517 
9 2 -0.96 0.1683 0.3600 0.1717 
10 3 0.00 0.5000 0.4000 0.1000 
11 3 0.00 0.5000 0.4400 0.0600 
12 3 0.00 0.5000 0.4800 0.0200 
13 3 0.00 0.5000 0.5200 0.0200 
14 3 0.00 0.5000 0.5600 0.0600 
15 3 0.00 0.5000 0.6000 0.1000 
16 3 0.00 0.5000 0.6400 0.1400 
17 3 0.00 0.5000 0.6800 0.1700 
18 4 0.96 0.8317 0.7200 0.1117 
19 4 0.96 0.8317 0.7600 0.0717 
20 4 0.96 0.8317 0.8000 0.0317 
21 4 0.96 0.8317 0.8400 0.0083 
22 4 0.96 0.8317 0.8800 0.0483 
23 4 0.96 0.8317 0.9200 0.0883 
24 5 1.92 0.9727 0.9600 0.0127 









Lhitung = 0,171, dengan  n = 25 dan α 5% pada tabel Ltabel = 0,173. Ternyata Lhitung 
lebih kecil daripada Ltabel. Dengan demikian hipotesis nol diterima, yang berarti 





























Lampiran 8. Uji Normalitas Tes Akhir 
 
No. X1 Zi F(Zi) S(Zi) [F(Zi) - S(Zi)] 
1 2 -2.28 0.0114 0.0400 0.0286 
2 2 -2.28 0.0114 0.0800 0.0686 
3 3 -1.31 0.0946 0.1200 0.0254 
4 3 -1.31 0.0946 0.1600 0.0654 
5 4 -0.35 0.3641 0.2000 0.1641 
6 4 -0.35 0.3641 0.2400 0.1241 
7 4 -0.35 0.3641 0.2800 0.0841 
8 4 -0.35 0.3641 0.3200 0.0441 
9 4 -0.35 0.3641 0.3600 0.0041 
10 4 -0.35 0.3641 0.4000 0.0359 
11 4 -0.35 0.3641 0.4400 0.0759 
12 4 -0.35 0.3641 0.4800 0.1159 
13 5 0.62 0.7316 0.5200 0.1116 
14 5 0.62 0.7316 0.5600 0.1716 
15 5 0.62 0.7316 0.6000 0.1316 
16 5 0.62 0.7316 0.6400 0.0916 
17 5 0.62 0.7316 0.6800 0.0516 
18 5 0.62 0.7316 0.7200 0.0116 
19 5 0.62 0.7316 0.7600 0.0284 
20 5 0.62 0.7316 0.8000 0.0684 
21 5 0.62 0.7316 0.8400 0.1084 
22 5 0.62 0.7316 0.8800 0.1484 
23 5 0.62 0.7316 0.9200 0.1684 
24 6 1.58 0.9433 0.9600 0.0167 










Lhitung = 0,171, dengan  n = 25 dan α 5% pada tabel Ltabel = 0,173. Ternyata Lhitung 
lebih kecil daripada Ltabel. Dengan demikian hipotesis nol diterima, yang berarti 




























Lampiran 9. Uji Perbedaan Hasil Tes Awal dan Tes Akhir 
No X1 X2 D d d
2 
1 5 5 0.00 1.36 1.8496 
2 2 4 -2.00 -0.64 0.4096 
3 3 5 -2.00 -0.64 0.4096 
4 4 4 0.00 1.36 1.8496 
5 1 3 -2.00 -0.64 0.4096 
6 3 5 -2.00 -0.64 0.4096 
7 5 5 0.00 1.36 1.8496 
8 3 6 -3.00 -1.64 2.6896 
9 2 3 -1.00 0.36 0.1296 
10 4 4 0.00 1.36 1.8496 
11 3 5 -2.00 -0.64 0.4096 
12 4 5 -1.00 0.36 0.1296 
13 4 4 0.00 1.36 1.8496 
14 2 4 -2.00 -0.64 0.4096 
15 3 5 -2.00 -0.64 0.4096 
16 3 5 -2.00 -0.64 0.4096 
17 2 6 -4.00 -2.64 6.9696 
18 2 2 0.00 1.36 1.8496 
19 3 5 -2.00 -0.64 0.4096 
20 4 4 0.00 1.36 1.8496 
21 4 5 -1.00 0.36 0.1296 
22 2 2 0.00 1.36 1.8496 
23 2 4 -2.00 -0.64 0.4096 
24 3 5 -2.00 -0.64 0.4096 




Jumlah 75 109 -34.0 0.00 29.7600 
Rata-rata 3.00 4.36 -1.36 0.00 1.1904 
 
 
t    =    




 1,36   
    =  
 0,22 
 
    =   6,11 
 
Dengan db = n-1 = 25-1 = 24, nilai ttabel pada α 5% = 2,064. Ternyata thitung = 6,11, 
lebih besar dari ttabel. Dengan demikian hipotesis nol ditolak, yang berarti terdapat 
















Lampiran 10. Nilai Peningkatan 
 
Mean Tes Awal 3.00 
Mean Tes Akhir 4.36 




Rumusnya: Mean diferrent  X  100%   = 1,36 x 100%  =  45,33 
% 
































Lampiran 11. Dokumentasi 
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